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ABSTRAK 

 

  Fenomena baru yang mulai marak di sekitar kita adalah bergesernya 

keyakinan masyarakat karena pengaruh dari beberapa hal yang diberitakan melalui 

media masa baik cetak maupun digital. Diantaranya adalah perkara-perkara gaib, 

pesugihan, atau orang yang mampu menyembuhkan penyakit dengan cara-cara gaib 

dan menjurus kepada syirik. Dalam keadaan kritis, manusia sangat membutuhkan 

pertolongan. Oleh karena itu, pendidikan tauhid hendaknya dilakukan sedini 

mungkin, karena setiap anak mempunyai fitrah bertuhan sejak sebelum ia lahir di 

dunia. Anak sebaiknya dibina ketauhidannya sejak dini secara terus-menerus 

hingga perkembangan ketauhidannya semakin sempurna. Ia menjadi manusia 

tauhid yang benar-benar mencintai Allah di atas segalanya. Salah satu cara untuk 

membina tauhid seorang anak adalah dengan belajar melalui buku atau kitab 

tentang tauhid, salah satu kitabnya yakni Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid karya 

Syaikh Muhammad At-Tamimi yang di dalamnya memuat berbagai nilai-nilai 

pendidikan tauhid untuk menjadi bekal awal seorang muslim dalam mempelajari 

tauhid. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan 

tauhid yang terkandung dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid karya Syaikh 

Muhammad At-Tamimi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data library research (penelitian kepustakaan). Sedangkan 

teknik analisis data dilakukan menggunakan conten analysis (analisis isi). Sumber 

data primer yang digunakan oleh peneliti adalah kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-

Tauhid karya Syaikh Muhammad At-Tamimi dan data sekunder dalam penelitian 

ini adalah bulku l Melngajarkan Anak Tau lhid karya Abu l Salma Mu lhammad, kitab 

Aqidatul Awam, dan kitab At-Tauhid Lish Shaffil Awwal Al-'Aliy. 

 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan tauhid dalam 

kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid karya Syaikh Muhammad At-Tamimi terdiri 

dari empat nilai-nilai, yaitu nilai keimanan kepada Allah, nilai ibadah kepada Allah, 

nilai Aqidah Islam, dan nilai cinta Nabi Muhammad. 

 

Kata kunci: Nilai-nilai, Pendidikan Tauhid, Talim Ash-Shibyan At-Tauhid 
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ABSTRACT 

 

A new phenomenon that is starting to emerge around us is the shift in 

people's beliefs due to the influence of several things reported through mass media, 

both print and visual. Among them are supernatural things, pesugihan, or people 

who are able to cure illnesses using magical methods and lead to shirk. In a critical 

situation, humans really need help. Therefore, monotheism education should be 

carried out as early as possible, because every child has the nature of believing in 

God since before he was born into the world. Children should be fostered in 

monotheism from an early age continuously until the development of monotheism 

is more perfect. He becomes a monotheistic human being who truly loves Allah 

above all else. One way to foster a child's monotheism is by studying through books 

or scriptures about monotheism, one of the books is Ta'lim Ash-Shibyan At-Tauhid 

by Shaykh Muhammad At-Tamimi which contains various monotheism 

educational values to become initial provisions a Muslim in studying monotheism. 

The purpose of this research is to find out what values of monotheism 

education are contained in the book Ta'lim Ash-Shibyan At-Tauhid by Shaykh 

Muhammad At-Tamimi. This research is qualitative research using library research 

data collection techniques. Meanwhile, data analysis techniques are carried out 

using content analysis. The primary data source used by researchers is the book 

Ta'lim Ash-Shibyan At-Tauhid by Syaikh Muhammad At-Tamimi and the 

secondary data in this research is the book Teaching Children Taulhid by Abu 

Salma Mulhammad, the book of Aqidatul Awam, and the book At-Tauhid Lish 

Shaffil Awwal Al-'Aliy. 

The results of the research show that the values of monotheism education in 

the book Ta'lim Ash-Shibyan At-Tauhid by Shaykh Muhammad At-Tamimi consist 

of four values, namely the value of faith in Allah, the value of worshiping Allah, 

the value of Islamic Aqidah, and the value of love of the Prophet Muhammad. 

 

Keywords: Values, Tawhid Education, Ta'lim Ash-Shibyan At-Tauhid 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/1987.  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang sat uke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalin huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ša Š es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ĥ Ĥ ha (dengan titik dibawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal Ş De د

 źal Ź ze (dengan titik diatas) ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 şad Ş es (dengan titik dibawah) ص

 d’ad Ď de (dengan titik dibawah) ض
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 ţa Ţ te (dengan titik dibawah) ط

 ża’ Ż zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 qaf Q qi ق

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun M ‘en ن

 Waw W w و

 ha’ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, teridir dari vokal 

tunggal atau monoftrong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah  A a 
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  َ  Kasrah  I i 

  َ  Dammah  U u 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

…  َ  Fathah dan ya Ai a dan i ي   

…  َ  Fathah dan wau Au a dan u و 

C. Maddah  

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...ى...  ا   Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis diatas 

  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ى…

  َ  Dammah dan wau Ū u dan garis diatas و …

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah”h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu di transliterasikan dengan “h”.  

 

 



 
 

x 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem bahasa arab dilambangakan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti dengan huruf syamsiyah ditransiletarsikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan hutuf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di deoan dan sesuai dengan bunyinya. 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengan dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juha. Penggunaan huruf capital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama dairi dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 

huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoamn 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

Tidak akan ada sebuah kemenangan tanpa adanya sebuah perjuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan dalam sejarah manusia merupakan komponen penting yang 

erat dan tidak terpisahkan dari perjalanan hidup manusia. Kualitas sebuah 

bangsa dan peradaban ditentukan oleh kualitas pendidikannya. Ia menjadi 

bagian penting sebab dengan pendidikan, manusia mampu mengembangkan 

nalar berpikirnya sekaligus meningkatkan taraf hidup dan kemampuan teknis 

atau pun non-teknis lainnya.1 Peranan pendidikan merupakan hal penting bagi 

proses peningkatan kemampuan dan daya saing suatu bangsa di mata dunia. 

Keterbelakangan edukasi seringkali menjadi hambatan serius dalam proses 

pembangunan masyarakat. Sebaliknya, dengan tingginya kualitas pendidikan 

suatu negara, maka proses pembangunan masyarakatnya akan berjalan cepat 

dan signifikan. 

Makna tauhid adalah pengakuan atau keyakinan sesorang hamba 

terhadap keesaan Allah sebagai zat Yang Maha Kuasa. Tauhid merupakan 

keyakinan terhadap keesaan Allah dan meyakini bahwa hanya terdapat satu 

tuhan yaitu Allah semata. Semua selain Allah adalah mahluk dan tidak boleh 

terdapat kepercayaan yang merasuk dalam hati bahwa selain Allah masih 

terdapat mahluk yang pantas untuk dijadikan tuhan sebagai tempat meminta 

dan berharap, jika masih terdapat hal tersebut maka harus segera dihilangkan.2 

Pendidikan tauhid begitu penting bagi manusia sebagaimana pentingnya 

kedudukan dan fungsi tauhid itu sendiri dalam Islam. Begitu besarnya 

pengaruh tauhid atas kehidupan manusia. Orang yang menolak tauhid akan 

hidup sengsara di dunia dan akhirat. Oleh karena itu pendidikan tauhid 

hendaknya dilakukan sedini mungkin, karena setiap anak mempunyai fitrah 

bertuhan sejak sebelum ia lahir di dunia. Anak sebaiknya dibina ketauhidannya 

 
1 Muhammad Ibrahim Bin Abdullah Al-Buraikan, Pengantar Studi Aqidah Islam, (Jakarta: 

1998), hlm. 139 
2 Hasrian Rudi Setiawan, Pendidikan Tauhid dalam Al-Quran, Jurnal Kajian Islam Dan 

Masyarakat, Vol. 30, No. 2, 2019, hlm. 198 



2 
 

2 

 

sejak dini secara terus-menerus hingga perkembangan ketauhidannya 

semakin sempurna. Ia menjadi manusia tauhid yang benar-benar mencintai 

Allah di atas segalanya. 

Islam lahir membawa aqidah ketauhidan, melepaskan manusia dari 

ikatan-ikatan kepada berhala-berhala, serta benda-benda lain yang posisinya 

hanyalah makhluk Allah SWT. Agama Islam disepakati oleh para ulama, 

sarjana, dan pemeluknya sendiri, bahwa Islam adalah agama tauhid. Dan yang 

membedakan agama Islam dengan agama lainya adalah monoteisme atau 

tauhid murni, clear, yang tidak dapat dicampuri dengan segala macam bentuk 

non tauhid atau syirik. Inilah kelebihan agama Islam dari agama agama yang 

lain.3 

Fenomena baru yang mulai marak di sekitar kita adalah bergesernya 

keyakinan masyarakat karena pengaruh dari beberapa hal yang diberitakan 

melalui media masa baik cetak maupun. Diantaranya adalah perkara-perkara 

gaib, pesugihan, atau orang yang mampu menyembuhkan penyakit dengan 

cara-cara gaib dan menjurus kepada syirik. Contohnya terdapat salah satu 

keluarga di suatu wilayah di pulau Jawa, yang dimana keluarga tersebut 

memakai suatu jenis pesugihan yang dinamakan Kandang Bubrah, pesugihan 

tersebut dilakukan dengan syarat wajib menumbalkan satu ekor kambing hitam 

dan juga dapat menumbalkan keluarganya apabila sang pelaku pesugihan 

melanggar janji dengan tidak menumbalkan satu ekor kambing hitam tersebut. 

Pesugihan tersebut juga memiliki aturan bahwasannya rumah sang pelaku 

pesugihan harus terus dilakukan renovasi dan tidak boleh untuk dibersihkan. 

Hal tersebut merupakan salah satu contoh perilaku yang sudah menyimpang 

dari ajaran Islam, karena mereka bekerjasama dengan setan yang dipercaya 

dapat membantu mereka keluar dari kemiskinan. 

 Dalam keadaan kritis, manusia sangat membutuhkan pertolongan. Oleh 

karena itu, mereka mendatangi siapa saja yang mereka anggap mampu 

menolong mereka seperti, orang-orang suci, para nabi, imam, pada syuhada, 

 
3 Amin Rais, Tauhid Sosial, (Bandung: Mizan,1998), hlm. 35 



 

 

 

kepada para penolong itu, mereka meminta pertolongan atas apa yang mereka 

harap, dengan memohon agar yang mereka datangi itu bisa memenuhi 

keinginan mereka. Kadang mereka juga membawa persembahan istimewa 

yang diserahkan kepada orang yang dianggap mampu memberikan pertolongan 

kepada mereka dengan anggapan itu akan memperbesar kemungkinan 

keinginan mereka akan terkabul.  

Kepribadian muslim dibentuk sejak dini, ketauhidan mengenai keEsaan 

Allah SWT haruslah diterapkan sedari masih duduk di sekolah formal maupun 

non formal, bahwa fenomena yang terjadi saat ini akibat dari globalisasi 

membuat pendidikan tauhid harus benar-benar kuat ditanamkan dalam diri 

anak-anak maulpuln relmaja selhingga tidak muldah telrcelrabult keltaulhidannya 

telrhadap Tulhan yang maha Elsa. Allah SWT tellah melwajibkan seltiap pelmimpin 

kellularga u lntulk melmbimbing kellularganya ulntulk mellakulkan keltaatan kelpada 

Allāh dan melnjaulhi selgala belntulk kelmaksiatan kelpada-Nya. Diselbabkan 

belsarnya kelduldulkan taulhid pada kelhidulpan seltiap manulsia, maka helndaknya 

hal inilah yang selharulsnya yang pelrtama kali diajarkan, dan helndaknya 

pelngajaran ini dimullai melskipuln kelpada anak yang masih kelcil. 

Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid melrulpakan kitab yang di dalamnya 

telrkandulng nilai keltaulhdian yang ditullis olelh Syaikh Mulhammad At-Tamimi. 

Kitab yang sangat baik ini sangat dianjulrkan dipellajari olelh kalangan 

masyarakat pada ulmulmnya telrultama kelpada anak kelcil karelna pelmbahasan 

dalam kitab ini sangat padat, sistelmatis, dan melnyellulrulh. Dalam pelnellitian ini 

pelnelliti me lmfokulskan melnggali nilai-nilai pelndidikan taulhid dalam kitab 

Ta’lim Ash-Shibyan yang ditelkankan pada belbelrapa aspelk telntang pelndidikan 

taulhid yang ditelrapkan dalam kelhidu lpan selhari-hari.  

Belrdasarkan hal te lrselbult, pelnelliti helndak mellakulkan pelnellitian telntang 

nilai-nilai pelndidikan tau lhid dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid 

selhingga ju ldull yang di angkat dalam pe lnellitian ini adalah Analisis Nilai-Nilai 

Pelndidikan Tau lhid dalam Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid Karya Syaikh 

Mulhammad At-Tamimi. 

 



 

 

 

B. Definisi Konseptual 

Belrdasarkan juldull pelnellitisn ini yaitul “Analisis Nilai-nilai Pelndidikan 

Taulhid dalam Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid Karya Syaikh Mulhammad 

Tamimi”, dalam pelmbahasan tahap sellanjultnya pelnullis akan melnjellaskan 

belbelrapa istilaah yang telrdapat pada juldull pelnellitian ini: 

1.  Nilai Pelndidikan Taulhid 

Nilai adalah standar ataul u lkulran (norma) yang kita gulnakan ulntulk 

melngulkulr selgala selsulatul. Melnulru lt Kamuls Bahasa Indonelsia, nilai adalah 

sifat-sifat (hal-hal) yang pelnting dan belrgulna bagi kelmanulsian. Ataul 

selsulatul yang melnyelmpulrnakan manulsia selsulai delngan hahikatnya. 

Misalnya nilai eltik, yakni nilai u lntulk manulsia selbagai pribadi yang ultulh, 

selpelrti keljuljulran, yang belrkaitan delngan akhlak, belnar salah yang dianult 

selkellompok manulsia.4 

Pelndidikan adalah selgala daya ulpaya dan selmula ulsaha ulntulk 

melmbu lat masyarakat dapat melngelmbangkan potelnsi manulsia agar 

melmiliki kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, belrkelpribadian, 

melmiliki kelcelrdasaan, belrakhlak mullia, selrta melmiliki keltelrampilan yang 

dipelrlulkan selbagai anggota masyarakat dan warga nelgara. Di samping itul 

pelndidikan melrulpakan ulsaha melmbelntulk manulsia yang u ltulh lahir, dan 

batin celrdas, selhat, dan belrbuldi pelkelrti lulhulr.5 

Ilmul Taulhid adalah salah satul cabang ilmul stuldi kelislaman yang 

lelbih melmfokulskan pada pelmbahasan wuljuld Allah delngan selgala sifatnya 

selrta para Rosull-Nya, sifat-sifat dan selgala pelrbulatanya delngan belrbagi 

pelndelkatan.6  

 

 

 
4 Tim Penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa,Departemen Pendidikan 

Nasional, (Gramedia Pustaka Utama, 2012), hlm. 963. 
5 Retno Sriningsih Satmoko, Landasan Kependidikan, Pengantar ke arah ilmu Pendidikan 

Pancasila, (Semarang: IKIP Semarang Press, 2001), hlm. 19 
6 Mulyono dan Bashori, Studi Ilmu Tauhid/Kalam (Malang: UIN-Maliki Press,2010), hlm. 
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2.  Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tau lhid 

Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid adalah salah satu l kitab yang 

ditullis ole lh Syaikh Mu lhammad bin Abdul Wahhab At-Tamimi. Kitab ini 

belliaul tu llis selcara seldelrhana dan ringkas, karelna melmang belliaul sulsuln 

ulntu lk anak-anak ulsia dini. Kitab ini belliau lsulsuln delngan me ltodel tanya 

jawab u lntu lk melmuldahkan anak-anak u lsia dini dalam me lmahami dan 

melnghafalnya. 

Di dalamnya, pelnullis melnu langkan pokok-pokok agama dan ru lkuln 

iman yang e lnam delngan bahasa yang mu ldah. Kitab ini julga cocok 

digu lnakan bagi para pe lmulla dalam me lmpellajari Bahasa Arab se lbagai 

latihan dasar melmbaca. 

3.  Syaikh Mu lhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi 

Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi lahir pada tahuln 

1115 H di kota Ulyainah, 70 km diselbellah barat daya Riyadh, ibul kota 

Kelrajaan Sauldi Arabia. Belliaul belrasal dari kellularga yang sangat telrhormat 

dan telrpellajar. Ayahnya, syaikh Abdull Wahhab bin Su llaiman adalah 

selorang alim belsar melmpulnyai karaktelr yang sangat ilmiah dan bijak, 

melwarisi statuls mullia yang disandang olelh lellulhulrnya, Syaikh Sullaiman bin 

Ali, selselorang pelmimpin ullama di wilayah Najeld dan orang yang belnelr-

belnelr belrpelngalaman dalam melngajar, melnullis dan melmbelrikan kelpultulsan. 

Belliaul adalah salah selorang “anu lgelrah‟ yang belrasal dari keltulrulnan Bani 

Tamim.7 

Dari beberapa definisi di atas, maka yang dimaksud dengan Analisis 

Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid 

adalah suatu penelitian yang berusaha mengungkap dan menggambarkan 

secara lebih mendalam tentang bagaimana membimbing setiap individu untuk 

mampu menerapkan nilai-nilai tauhid yang telah diajarkan seperti dalam kitab 

Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 
7 Muhammad bin Abdul Wahhab, Tegakkan Tauhid Tumbangkan Syirik, (Yogyakarta: 

MitraPustaka, 2003), hlm. 5 



 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari beberapa konteks di atas, maka peneliti mengembangkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitul:  

Apa saja nilai-nilai pelndidikan taulhid yang terdapat r dalam kitab Ta’lim 

Ash-Shibyan At-Taulhid karya Syaikh Mulhammad At-Tamimi? 

D. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tuljulan Pelnellitian 

Melngeltahuli dan melndelskripsikan nilai-nilai pelndidikan taulhid 

dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid karya Syaikh Mulhammad At-

Tamimi. 

2. Kegunaan Pelnellitian 

a. Kegunaan Teloritis 

1) Dapat memberikan informasi dan pelmbanding bagi pelnellitian-

pelnellitian sellanjultnya, yang melnelliti telntang karya sastra dalam 

pelndidikan, khulsulsnya yang belrcorak pelndidikan Islam. 

2) Dapat memberikan selbagai sulmbangan dalam khazanah 

kelilmulan dan pelndidikan, yang belrtuljulan ulntulk melngelmbangkan 

kulalitas pelndidikan dan karaktelr anak bangsa mellaluli nilai-nilai 

pelndidikan yang telrkandulng dalam selbulah kitab. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Dapat melnambah pelngeltahulan, wawasan keagamaan, dan 

keltelrampilan dalam beribadah, baik bagi pelnelliti mau lpuln bagi 

pelmbaca. 

2) Selbagai relfelrelnsi ataulpu ln contoh bagi lelmbaga pelndidikan Islam 

manapuln ulntu lk melnjadi bahan pelmbellajaran yang baik de lngan 

melnggulnakan kitab Ta’lim Ash-Shibyan. 

E. Kajian Pustaka 

Tinjaulan pulstaka dilakulkan ulntulk melngeltahuli seljaulh mana otelntisitas 

sulatul karya ilmiah selrta posisinya di antara karya-karya seljelnis delngan telma 

ataulpuln pelndelkatan yang selrulpa. Sellanjultnya, pelnullis akan melmaparkan 

belbelrapa pelnellitian yang tellah belrwu ljuld skripsi, yang seldikit banyak belrkaitan 



 

 

 

delngan pelnellitian yang pelnullis laku lkan yaitul telntang nilai-nilai pelndidikan 

tauhid.  

Seljau lh yang pelnullis keltahuli, bellulm ada pelnellitian lain yang melngambil 

juldull, “Analisis Nilai-Nilai Pelndidikan Taulhid dalam Kitab Ta’lim Ash-

Shibyan At-Taulhid karya Syaikh Mulhammad At-Tamimi”. 

Namuln dalam pelnellitiannya pelnullis melndapatkan relfelrelnsi yang 

melndulkulng pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnullis, diantaranya: skripsi yang 

yang ditullis olelh Mulhammad Lultfi Al-Fajar.8 Skripsi ini melndulkulng pelnellitian 

yang pelnullis lakulkan karelna dalam pelnellitiannya pelnullis ingin melngulak nilai-

nilai pelndidikan taulhid yang telrkandulng dalam selbulah karya tullis ataul kitab, 

pelrbeldaan pelnellitiannya yaitul telrleltak pada fokuls objelk pelnellitiannya, kitab 

yang ditelliti pada skripsi telrselbult adalah kitab At-Taulhid Lish Shafiil Awwal 

Al-‘Aliy karya Dr. Shalih Bin Faulzan Bin Abdulllah Al-Faulzan, seldangkan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnullis fokuls kelpada kitab Ta’lim Ash-Shibyan 

At-Taulhid karya Ash-Syaikh Mulhammad At-Tamimi. 

Yang keldula adalah skripsi yang ditullis olelh Zullfikar Abdulllah Imam 

Haqiqi.9 Skripsi ini melmiliki pelmbahasan delngan pelnellitian yang pelnullis 

lakulkan yaitul telntang pelndidikan taulhid. Pelrbeldaan skripsi telrselbult delngan 

pelnellitian yang pelnullis lakulkan yaitul telrleltak pada fokuls kaijannya, yaitul 

skripsi telrselbult fokuls melngkaji bu lkul Mulstika Naga karya Candra Malik, 

seldangkan pelnellitian yang pelnullis lakulkan fokuls kelpada kelpada kitab Ta’lim 

Ash-Shibyan At-Taulhid karya Ash-Syaikh Mulhammad At-Tamimi. 

Yang keltiga adalah Skripsi yang ditullis olelh Muhammad Iqbal Rosyada. 

10Skripsi ini te lrmasulk jelnis pelnellitian ku lalitatif delngan melnggu lnakan meltodel 

delskriptif-analisis. Telknik pelngulmpu llan data yang dilaku lkakn yakni kajian 

Pustaka. Dalam pelnellitian ini melmiliki pelrsamaan delngan pelnellitian pelnullis 

 
8 Muhammad Lutfi AlFajar, “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Kitab At-Taulhid Lish 

Shafiil Awwal Al-‘Aliy karya Dr. Shalih Bin Faulzan Bin Abdulllah Al-Faulzan”, 2016, 

(http://etheses.uin-malang.ac.id/4626/1/12110207.pdf) 
9 Zulfikar Abdullah Imam Haqiqi, “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam bulkul Mulstika 

Naga karya Candra Malik”, 2017, (https://repository.uinsaizu.ac.id/2203/) 
10 Muhammad Iqbal Rosyada, “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Kitab Aqidatul Awam 

Karya Sayyid Ahmad Marzuqi”, 2020, (https://repository.unisma.ac.id/handle/123456789/1389) 

http://etheses.uin-malang.ac.id/4626/1/12110207.pdf
https://repository.uinsaizu.ac.id/2203/


 

 

 

karelna sama-sama melmbahas telntang pelndidikan taulhid, namu ln telrdapat 

pelrbeldaan dalam pe lnellitiannya yaitu l sulmbelr ultama yang digu lnakan dalam 

pelnellitiannya, pe lnellitian ini me lnggu lnakan su lmbelr u ltama yaitu l kitab Aqidatul 

Awam karya Sayyid Ahmad Marzuqi, seldangkan pelnullis melnggulnakan Kitab 

Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid karya Syaikh Abdu ll Wahhab At-Tamimi. 

F. Metode Penelitian 

Pelnellitian melmbultulhkan data ulntulk dapat ditelliti, selhingga pelrlul 

adanya pelrolelhan data dari belrbagai sulmbelr informasi yang belrkaitan delngan 

pelnellitian. Pelnullis melnggulnakan belbelrapa langkah ulntulk melmpelrolelh data 

dalam pelnellitian, selbagai belrikult:   

1.  Jelnis Pelnellitian   

Jenis penelitian ini adalah pelnellitian kulalitatif, yaitul pelnellitian yang 

dilaku lkan dalam ulpaya ulntulk melnyajikan dulnia sosial dan pelrspelktifnya 

di dalam dulnia, dari selgi konselp, pelrilakul dan pelrsoalan manulsia yang 

ditelliti.11 Skripsi ini melmiliki satul macam jelnis pelnellitian kulalitatif, yaitul 

pelnellitian pulstaka (library relselarch). Pelnellitian pulstaka melrulpakan 

selrangkaian kelgiatan yang belrhulbulngan delngan meltodel pelngulmpullan 

data pulstaka, melmbaca dan melncatat selrta melngolah bahan pelnellitian.12 

Riselt Kelpulstakaan (library relselarch) adalah pelnellitian yang dilakulkan di 

pelrpulstakaan di mana obyelk pelnellitian biasanya digali lelwat belragam 

informasi kelpulstakaan belrulpa bulkul, elnsiklopeldi, julrnal ilmiah, koran, 

majalah, dan dokulmeln. Pelnellitian kelpulstakaan ini melnelliti pada kitab 

Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid karya Syaikh Mulhammad At-Tamimi 

delngan melndelskripsikan nilai-nilai pelndidikan kelimanan yang telrdapat 

pada kitab telrselbult.  

 

 

 

 
11 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 6 
12 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2008), hlm. 3 



 

 

 

2. Sulmbelr Data  

Sulmbelr data dalam pelnellitian adalah sulbjelk dari mana data dapat 

dipelrolelh. Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnyulsulnan proposal ini 

yaitul sulmbelr data primelr, selku lndelr, dan telrsielr delngan rincian selbagai 

belriku lt:  

a. Data Primelr adalah pulstaka yang melrulpakan pelnjellasan langsulng dari 

selorang pelnelliti melngelnai kelgiatan pelnellitian yang tellah 

dilakulkannya. Adapuln sulmbelr primelr dalam pelnellitian ini adalah 

kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid karya Syaikh Mulhammad At-

Tamimi.   

b. Data Selkulndelr adalah data yang dipelrolelh dari sulmbelr pelndulkulng 

ulntulk melmpelrjellas data primelr.  Adapuln sulmbelr yaitul belrbagai 

litelratulr yang belrhulbulngan delngan objelk pelnellitian, baik itul belrulpa 

transkip, bulkul, artikell di sulrat kabar, majalah, tabloid, dan welbsitel.13 

Su lmbelr selkulndelr yang digunakan dalam penelitian ini adalah bulkul 

Melngajarkan Anak Tau lhid karya Abul Salma Mu lhammad, Kitab 

Aqidatul Awam, dan Kitab At-Tauhid Lish Shaffil Awwal Al-'Aliy. 

3. Telknik Pelngulmpullan Data  

Pelngulmpullan data adalah proseldulr yang sistelmatis dan standar 

ulntulk melmpelrolelh data yang dipelrlulkan. Adapuln telknik pelngulmpullan data 

dalam pelnellitian ini adalah studi pustaka. Delngan meltodel ini pelnelliti 

melngulmpullkan bulkul-bulkul yang belrkaitan delngan objelk pelnellitian. Studi 

Pustaka merupakan suatu Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian dengan pengumpulan data-data dan sumber-sumber penelitian 

melalui buku, jurnal, dokumentasi, majalah, jurnal, dan lain-lain. Studi 

Pustaka digunakan dengan mengumpulkan data-data yang ada kemudian 

memahami dari setiap kesimpulan dan mengambil sumber-sumber data 

tersebutuntuk dijadikan literatur dan referensi dalam memahami dan 

menganalisa penelitian. Dokulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

 
13 Anggoro Toha dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011) hlm. 11 
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adalah kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid karya Ash-Syaikh Mulhammad 

At-Tamimi.  

4. Telknik Analisis Data  

Meltodel yang digulnakan adalah analisis isi, delngan melngulraikan dan 

melnganalisis selrta melmbelrikan pelmahaman atas telks-telks yang 

didelskripsikan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan analisis isi. Pendekatan analisis ini merupakan suatu langkah 

yang ditempuh untuk memperoleh keterangan dari isi teks atau komunikasi 

yang disampaikan dalam bentuk lambang.14 Dengan menggunakan metode 

analisis isi, hal ini dimungkinkan pemahaman tentang isi pesan komunikasi 

yang berbeda tercapai disebarluaskan melalui media atau secara obyektif 

dari sumber lain, sistematis dan tepat. 

Pendekatan analisis isi juga dapat digunakan untuk mengetahui 

apakah lagu-lagu Indonesia sekarang ini lebih berorientasi pada cinta dari 

pada kritik sosial, atau apakah drama yang sering muncul di televisi akhir-

akhir ini lebih mengungkapkan kehidupan seseorang yang dibuat-buat atau 

kehidupan yang realistis sesuai kisah nyata.15 Penggunaan teknik analisis isi 

tersebut dalam penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa data yang 

dihadapi dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid adalah bersifat 

deskriptif berupa pernyataan verbal dan bukan data kuantitatif. Kitab Ta’lim 

Ash-Shibyan At-Tauhid  terdiri dari kumpulan teks-teks verbal, teks-teks itu 

berupa simbol. Oleh karena itu, dibalik teks dan simbol pasti ada pesan dan 

nilai moral yang perlu diungkap. Teknik analisis isi penting untuk 

diterapkan dalam rangka mengungkap pesan-pesan yang belum terungkap 

sebelumnya. 

 

 

 

 
14 Moh. Bakir, Teknik-Teknik Analisis Tafsir dan Cara Kerjanya, Jurnal Misykat, Vol. 5, 

No. 1, 2020, hlm. 58. 
15 Moh. Bakir, Teknik-Teknik Analisis Tafsir dan Cara Kerjanya,…, hlm. 59. 



 

 

 

G. Sistematika Pembahasan   

Sistelmatika pelmbahasan dibultulhkan sulpaya pelnellitian lelbih sistelmatis 

dan telrarah. Maka selcara global pelnullis melrinci dalam sistelmatika pelmbahasan 

ini selbagai belrikult:  

Pada bab pertama berisi pendahuluan yang melnjadikan landasan dan 

gambaran selcara global, telrkait langkah awal dalam pelnullis skripsi. Pada bab 

ini di dalamnya melmulat latar bellakang masalah, definisi konseptual, rulmulsan 

masalah, tu ljulan dan kelgulnaan pelnellitian, kajian Pustaka, metode penelitian,  

dan sistelmatika pembahasan.  

Pada bab kedua berisi kajian teori telrkait telori-telori yang melmiliki kaitan 

delngan juldull, diantaranya adalah konsep pendidikan nilai, pendidikan tauhid, 

dan makna nilai pendidikan tauhid dan ruang lingkupnya. 

Pada bab ketiga berisi tentang biografi penulis kitab Ta’lim Ash-Shibyan 

At-Tauhid dan deskripsi kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid. 

Pada bab keempat berisi tentang hasil pelnellitan dan pelmbahasan yang 

dijellaskan selcara rinci telrkait delngan ulraian pelnellitian belrisi telntang hasil 

pelnellitian dan pelmbahasan, yang telrdiri dari pelnyajian data, dan hasil analisis 

data.   

Pada bab kelima belrisi telntang kelsimpullan, keterbatasan peneltian, dan 

saran dari pelmbahasan pada tiap-tiap bab yang suldah telru lraikan di bab 

selbellulmnya dan selkaliguls melnjadikan jawaban atas masalah yang 

dirulsmulskan diawal, dan melmbelrikan saran ulntulk melnjadi bahan masulkan 

selrta melnjellaskan keltelrbatasan-keltelrbatasan dalam pelnellitian ini.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Pendidikan Nilai 

1. Pelngelrtian Pendidikan Nilai 

“Pendidikan Nilai adalah pendidikan yang mempertimbangkan objek 

dari sudut moral dan sudut pandang non moral, yang meliputi estetika yaitu 

menilai objek dari sudut pandang keindahan dan selera pribadi, dan etika 

yaitu menilai benar atau salahnya dalam hubungan antar pribadi.”16 

Pendidikan nilai dimaksudkan untuk membantu peserta didik agar 

memahami, menyadari, dan mengalami nilai-nilai serta mampu 

menempatkan secara integral dalam kehidupan.  

Pendidikan nilai menurut Mardiatmaja adalah bantuan terhadap peserta 

didik agar menyadari dan mengalami nilai-nilai serta menempatkannya 

secara integral dalam keseluruhan hidupnya.17 Oleh karena itu pendidikan 

nilai tidak hanya merupakan program khusus yang diajarkan melalui 

sejumlah mata pelajaran, akan tetapi mencakup keseluruhan program 

pendidikan. 

Mulyana berpendapat bahwa pendidikan nilai merupakan upaya yang 

digunakan sebagai langkah dasar dalam mengembangkan nilai itu 

sendiri pada seseorang. Nilai menurut Mulyana juga merupakan sebuah 

alat yang digunakan untuk memberikan pertolongan kepada siswa 

untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

nilai tidak hanya sebatas pembelajaran formal yang diajarkan di 

sekolah, tetapi juga diharapkan dapat diimplementasikan dalam siklus 

kehidupan manusia.18 

 

 

  

 
16 Aceng Kosasih, Konsep Pendidikan Nilai, Jurnal of Chemical Information and 

Modeling, Vol. 53, No. 9, 2015, hlm. 11. 
17 Ana Risqina, Konsep Pendidikan Nilai dari Alim Mutaqin, dalam 

https://www.slideshare.net/alimrizqiana1/konsep-pendidikan-nilai, hlm. 17 
18 Wildan Nur Hidayat dan Nursikin, Konsep Pendidikan Nilai Menurut KI Hadjar 

Dewantara dan Nicolaus Driyakara, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 4, No. 1, 2023, 

hlm. 4. 

https://www.slideshare.net/alimrizqiana1/konsep-pendidikan-nilai


 

 

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwasanya 

pendidikan nilai merupakan suatu usaha yang diberikan pendidik kepada 

seluruh manusia sebagai pengajaran atau bimbingan untuk menyadarkan 

nilai-nilai kebaikan serta mampu membedakan hal yang baik dan buruk 

sehingga mampu diterapkan pada diri seseorang dalam kehidupan sehari-

harinya. 

2. Tujuan Pendidikan Nilai 

Tujuan pendidikan nilai adalah membantu peserta didik untuk 

mengenali nilai-nilai dan menempatkan secara integral dalam konteks 

keseluruhan hidupnya. Pendidikan nilai juga berfungsi untuk membantu 

peserta didik memahami, mengapresiasikan, membuat keputusan yang tepat 

dalam berbagai masalah pribadi, keluarga, masyarakat dan negara yang 

diharapkan dapat mengeliminir sikap arogansi yang kerap kali terjadi.19  

Dengan kata lain pendidikan nilai itu adalah pemanusiaan manusia. 

Manusia hanya menjadi manusia bila ia berbudi luhur, berkehendak baik 

serta mampu mengaktualisasikan diri dan mengembangkan budi, dan 

kehendaknya secara jujur, baik di keluarga, masyarakat, negara dan 

lingkungan di mana ia berada. 

Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan karakter sangat 

perlu untuk menumbuhkan karakter generasi pada generasi 

sleanjutnya yang sesuai dengan cita-cita luhur bangsa. Sehingga 

diharapkandapat menciptakan output yang mendasari sikap-sikap 

luhur dan jauh dari hal-hal negatif yang nantinya justru akan 

merugikan peserta didik itu sendiri.20 

 

Selain itu menurut Mukhlas Samani dalam buku Zainal Aqib 

menjelaskan, tujuan adanya pendidikan nilai di Indonesia adalah dengan 

Masyarakat Indonesia yang ber-Bhineka Tunggal Ika dan berfalsafah 

Pancasila yang syarat dengan nilai moral merupakan alasan utama dalam 

 
19 Dyah Kusuma Windrati, Pendidikan Nilai Sebagai Suatu Strategi Dalam Pembentukan 

Kepribadian Siswa, Jurnal Formatif, Vol. 1, No. 1, hlm. 41. 
20 Wildan Nur Hidayat dan Nursikin, Konsep Pendidikan Nilai Menurut KI Hadjar 

Dewantara dan Nicolaus Driyakara, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 4, No. 1, 2023, 

hlm. 6. 

 



 

 

 

pentingnya pendidikan nilai untuk dilaksanakan secara nasional dan 

berkelanjutan.21 

Berdasarkan tujuan-tujuan pendidikan nilai tersebut, maka dapat kita 

simpulkan bahwasannya pendidikan nilai memiliki tujuan yang sangat 

penting, yaitu untuk meningkatkan kecerdasan dalam ilmu pengetahuan, 

dan meningkatkan kemampuan sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari yang akan membentuk suatu karakter diri yang baik dalam Masyarakat. 

3. Dasar Pendidikan Nilai 

Berpijak pada pola kandungan filsafat, maka Pendidikan Nilai juga 

mengandung tiga unsur utama yaitu ontologis Pendidikan Nilai, 

epistemologis Pendidikan Nilai dan aksiologis Pendidikan Nilai. 

a. Dasar Ontologis Pendidikan Nilai  

Pertama-tama pada latar filsafat diperlukan dasar ontologis dari 

Pendidikan Nilai. Adapun aspek realitas yang dijangkau teori dan 

Pendidikan Nilai melalui pengalaman panca indera adalah dunia 

pengalaman manusia secara empiris. Objek materil Pendidikan Nilai 

adalah manusia seutuhnya, manusia yang lengkap aspekaspek 

kepribadiannya. Objek formal Pendidikan Nilai dibatasi pada manusia 

seutuhnya di dalam fenomena atau situasi pendidikan. Di dalam situasi 

sosial, manusia sering kali berperilaku tidak utuh, hanya menjadi mahluk 

berperilaku individual dan/atau mahluk sosial yang berperilaku kolektif. 

Sistem nilai harus terwujud dalam hubungan inter dan antar pribadi yang 

menjadi syarat mutlak (conditio sine qua non) bagi terlaksananya 

mendidik dan mengajar. Hal itu terjadi mengingat pihak pendidik yang 

berkepribadian sendiri secara utuh memperlakukan peserta didik secara 

terhormat sebagai pribadi pula. Jika pendidik tidak bersikaf afektif utuh 

demikian maka akan menjadi mata rantai yang hilang (the missing link) 

atas faktor hubungan peserta didikpendidik atau antara siswa-guru. 

 
21  Zainal Aqib, Pendidikan Karakter Di Sekolah Membangun Karakter Kepribadian Anak, 

(Bandung: Yrama Widya, 2012), hlm. 34. 



 

 

 

Dengan begitu pendidikan hanya akan terjadi secara kuantitatif sekalipun 

bersifat optimal, sedangkan kualitas manusianya belum tentu utuh.  

b. Dasar Epistemologis Pendidikan Nilai  

Dasar epistemologis diperlukan oleh Pendidikan Nilai atau pakar 

Pendidikan Nilai demi mengembangkan ilmunya secara produktif dan 

bertanggung jawab. Pendidikan Nilai memerlukan pendekatan 

fenomenologis yang akan menjalin studi empirik dengan studi kualitatif 

fenomenologis. Karena penelitian tidak hanya tertuju pada pemahaman 

dan pengertian, melainkan untuk mencapai kearifan fenomena pendidikan. 

Inti dasar epistemologis ini adalah agar dapat ditentukan bahwa dalam 

menjelaskan objek formalnya, telaah Pendidikan Nilai tidak hanya 

mengembangkan ilmu terapan melainkan menuju kepada telaah teori dan 

Pendidikan Nilai sebagai ilmu otonom yang mempunyai objek formal 

sendiri atau problamatikanya sendiri sekalipun tidak hanya menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau pun eksperimental. Dengan demikian uji 

kebenaran pengetahuan sangat diperlukan secara korespodensi, secara 

koheren dan sekaligus secara praktis dan atau pragmatis. 

c. Dasar Aksilogis Pendidikan Nilai  

Kemanfaatan teori Pendidikan Nilai tidak hanya perlu sebagai ilmu 

yang otonom tetapi juga diperlukan untuk memberikan dasar yang sebaik-

baiknya bagi pendidikan sebagai proses pembudayaan manusia secara 

beradab. Oleh karena itu nilai Pendidikan Nilai tidak hanya bersifat 

intrinsik sebagai ilmu seperti seni untuk seni, melainkan juga nilai 

ekstrinsik. Dan ilmu digunakan untuk menelaah dasardasar kemungkinan 

bertindak dalam praktek melalui kontrol terhadap pengaruh yang negatif 

dan meningkatkan pengaruh yang positif dalam pendidikan. Dengan 

demikian Pendidikan Nilai tidak bebas nilai, mengingat hanya terdapat 

batas yang sangat tipis antar pekerjaan Pendidikan Nilai dan tugas 

pendidik sebagai pedagok. Dalam hal ini, sangat relevan sekali untuk 

memperhatikan Pendidikan Nilai sebagai bidang yang sarat nilai. Itulah 

sebabnya Pendidikan Nilai memerlukan teknologi pula, tetapi pendidikan 



 

 

 

bukanlah bagian dari iptek. Namun harus diakui bahwa Pendidikan Nilai 

belum jauh pertumbuhannya dibandingkan dengan kebanyakan ilmu sosial 

dan ilmu perilaku.22 

4. Manfaat Pendidikan Nilai 

Manfaat pendidikan nilai adalah membantu peserta didik untuk 

mengenali nilai-nilai dan menempatkan secara integral dalam konteks 

keseluruhan hidupnya.23 Pendidikan nilai disini juga berfungsi sebagai 

upaya dalam membantu peserta didik dalam memahami mengapresiasikan, 

dan membuat keputusan yang tepat dalam berbagai masalah yang dia 

hadapi baik dari diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat untuk 

menghindari sikap arogansi, sehingga peserta didik akan selalu 

memanusiakan manusia dan menjadikannya manusia yang berbudi luhur di 

manapun dia berada. 

Kemudian menurut Ibrahim berpendapat bahwa “pendidikan nilai itu 

memiliki manfaat menanamkan nilai-nilai kepada siswa untuk menangkis 

pengaruh nilai-nilai negatif yang cenderung mendorong moral agar tidak 

hanyut dalam globalisasi dan perubahan zaman yang negatif”24. Mengingat 

bahwasannya di era sekarang ini kita perlu waspada dalam menerima 

pengaruh globalisasi, baik dari media cetak maupun elektronik dengan 

menerapkan nilai-nilai baik dalam diri kita melalui pendidikan nilai itu 

sendiri. 

Pentingnya pendidikan karakter diharapkan mampu berperan secara 

dinamis, dimana pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi berjalan 

sejajar baik dalam tatanan praktis dan teoritis.25 Pendidikan nilai dapat kita 

pahami bukan hanya sekedar proses transfer ilmu. Tetapi juga sebagai 

 
22  Beny Dwi Lukitoaji, Bahan Ajar Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Universitas PGRI 

Yogyakarta, 2019), hlm. 12-13 
23  Dyah Kusuma Windrati, Pendidikan Nilai Sebagai Suatu Strategi Dalam Pembentukan 

Kepribadian Siswa, Jurnal Formatif, Vol. 1, No. 1, hlm. 42. 
24 Ibrahim, Pendidikan Nilai Dalam Era Pluralitas: Upaya Membangun Solidaritas Sosial, 

Jurnal INSANIA, Vol. 12, No. 3, 2007, hlm. 16. 
25 Wildan Nur Hidayat dan Nursikin, Konsep Pendidikan Nilai Menurut KI Hadjar 

Dewantara dan Nicolaus Driyakara, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 4, No. 1, 2023, 

hlm. 7. 



 

 

 

proses pembentukan nilai dan karakter yang digunakan untuk menjadi filter 

dari dampak negatif yang dihasilkan oleh efek global. Pendidikan agama 

Islam secara langsung mengarahkan manusia untuk menjunjung moralitas 

yang lebih baik dan menjadi pusat untuk penggalian budaya lokal yang 

sesuai dengan karakter bangsa yang berasaskan kepada nilai moral, agama 

dan kebudayaan sesuai dengan karakter anak. 

5. Materi Pendidikan Nilai 

Dengan merujuk pada manfaat pendidikan nilai di atas, bahwasannya 

terdapat beberapa manfaat pendidikan nilai bagi peserta didik untuk dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya, berikut beberapa materi dalam 

pendidikan nilai yang dapat dijadikan rujukan dalam pelaksanaan pendikan 

nilai, yaitu: 

a. Religius 

Religious merupakan suatu sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain.26  

Menurut Muhaimin seperti yang dikutip dari Ngainun Naim, 

religius lebih tepat diterjemahkan sebagai keberagaman. 

Keberagaman lebih melihat aspek yang sedikit banyak 

merupakan misteri bagi orang lain karena menapaskan intimitas 

jiwa cita rasa yang mencakup totalitas ke dalam pribadi 

manusia, dan bukan pada aspek yag bersifat formal.27 

 

Dari pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

nilai religius merupakan standar tingkah laku yang mengikat manusia. 

Dan sepatutnya dijalankan serta dipertahankan sesuai dengan syariat 

agama Islam yang berdasarkan pada ketentuan Allah SWT. Nilai 

religius merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan kepatuhan 

 
26 Mardiah Baginda, Nilai-Nilai Pendidikan Berbasis Karakter pada Pendidikan Dasar dan 

Menengah, Jurnal Ilmiah Iqra, Vol. 10, No. 2, 2018, hlm. 8. 
27 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam 

Pengembangan Ilmu Dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta : Arruz Media, 2012), hlm. 

125. 



 

 

 

terhadap agama yang terdiri dari aqidah, ibadah dan akhlak sesuai 

dengan aturan Ilahi untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

b. Jujur 

Kata jujur identik dengan “benar” yang lawan katanya adalah 

“bohong”. Makna jujur lebih jauh dikorelasikan dengan kebaikan 

(kemaslahatan). Kemaslahatan memiliki makna kepentingan orang 

banyak, bukan kepentingan diri sendiri atau kelompoknya, tetapi 

semua orang terlibat.28  

Kejujuran merupakan perilaku terpuji dan menjadi inti dari 

sebuah kesuksesan dalam aktivitas sehari-hari. Jujur menjadi salah 

satu sifat utama Nabi Muhammad Saw. Sifat yang begitu mahal 

karena hanya sedikit orang yang bisa melakukannya.29 Banyak orang 

dengan berbagai alasan bahkan kepentingan selalu melakukan 

kebohongan. Padahal berbohong itu menyalahi hati nurani sendiri. 

Sebaliknya, bahwa jujur itu sejatinya adalah menyuarakan perbuatan 

hati, karena hati nurani tidak mungkin berdusta. 

Jadi dapat dikatakan bahwa jujur adalah perilaku yang 

didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  

c. Toleransi 

Sikap seseorang ataupun suatu kelompok baik mayoritas ataupun 

minoritas untuk saling menjaga perasaan dan menghormati inilah 

yang dikenal dengan nilai-nilai toleransi. Nilai toleransi berawal dari 

sikap keterbukaan dan mau mengakui adanya perbedaan suku bangsa, 

warna kulit, bahasa, adat-istiadat, budaya, bahasa, bahkan agama.30  

Toleransi dari arti diatas menjelaskan bahwasanya antar umat 

beragama yang benar dilakukan dalam hal sosial kemasyarakatan 

 
28 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm.16. 
29 Hanipatudiniah Madani, “Pembinaan Nilai-nilai Kejujuran Menurut Rasulullah Saw”, 

Jurnal Riset Agama, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 147. 
30 Rahma Fitri Awal, “Nilai-Nilai Toleransi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam”, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Vol. 10, No. 2, 2020, hlm. 60. 



 

 

 

yaitu dengan menjaga keharmonisan pada saat umat agama lain dalam 

beribadah, menghargai pilihan agama yang dianutnya, tidak 

memancing perpecahan dengan menistakan ajaran agama lain juga 

selalu berakhlakul karimah tanpa memandang status sosial dan agama 

yang dianutnya. 

Yayah Khisbiyah dalam buku Toleransi Beragama oleh Bahari 

menjelaskan bahwa toleransi adalah kemampuan untuk 

menahankan hal-hal yang tidak kita setujui atau tidak kita sukai, 

dalam rangka membangun hubungan sosial yang lebih baik. 

Toleransi mensyaratkan adanya penerimaan dan penghargaan 

terhadap pandangan, keyakinan, nilai, serta praktik 

orang/kelompok lain yang berbeda dengan kita.31 

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpukan bahwa 

toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

d. Disiplin 

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan 

pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Sikap 

disiplin selalu ditunjukkan kepada orang-orang yang selalu hadir tepat 

waktu, taat terhadap aturan, berperilaku sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku.32 Dari sini kita bisa melihat bahwa disiplin merupakan 

nilai yang harus diterapkan dalam diri peserta didik karena dengan 

disiplin semua hal yang dilakukan peserta didik akan lebih tertata. 

Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan 

atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada 

kata hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak luar.33 Maka tindakan 

 
31 H. Bahari, Toleransi Beragama Mahasiswa, (Jakarta: Maloho Abadi Press, 2010), hlm. 

50 
32 Fadillah Annisa, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Disiplin pada Siswa 

Sekolah Dasar”, Jurnal Perspektif Pendidikan dan Keguruan, Vol. 10, No. 1, 2019, hlm. 2. 
33 Suharsimi Ari Kunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1980), 

hlm. 114. 



 

 

 

disiplin di sini merupakan suatu tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

e. Peduli Lingkungan 

Menurut Daryanto dan Suryatri Darmiatun dalam Jurnal 

Pendidikan karya Yeni Lestari, dijelaskan bahwa, peduli 

lingkungan adalah sikap dan tidakan yang berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya serta 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 

alam yang sudah terjadi.34 

 

Oleh karena itu sikap peduli lingkungan merupakan kewajiban 

semua manusia terhadap alam. Manusia sebagai makhluk sosial juga 

wajib berinteraksi dengan alam, manusia wajib menjaga lingkungan 

dan melestarikan lingkungan serta mencegah terjadinya kerusakan 

lingkungan. 

Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam di sekitarnya dan 

pengembangkan upayaupaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi.35 

Kesimpulannya adalah nilai peduli lingkungan merupakan sikap 

dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki.Hal inis angat penting mengingat bahwa siswa 

seringkali berinteraksi dengan masyarakat sekitar.  

f. Peduli Sosial 

Menurut Zuchdi dalam Jurnal Pendidikan IPS 2022 karya Isma 

Fitriyatul Amaniyah dan Ali Nasith, karakter peduli sosial merupakan 

sikap dan perilaku yang memiliki keinginan untuk menolong 

 
34 Yeni Lestari, “Penanaman Nilai Peduli Lingkungan Dalam Pembelajaran IPA”, Jurnal 

Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 4, No. 2, Januari 2018, hlm. 332. 
35 Jihan Nura Sekar Manik, “Penanaman Nilai Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa 

SD Negeri Pleburan 4 Semarang”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 2, No. 1, 2019, hlm. 89. 



 

 

 

seseorang yang membutuhkan bantuan.36 Jadi peduli sosial 

merupakan perilaku seseorang yang memberikan perhatian dan 

pertolongan pada orang lain dengan dilandasi sebuah kesadaran. 

Peduli sosial juga bisa diartikan empati pada orang lain yang 

dilakukan dalam bentuk memberikan bantuan sesuai dengan 

kemampuan seseorang, perwujudan dari peduli sosial bisa berupa 

materi seperti memberi bantuan makanan, uang, tempat tinggal dan 

lain-lain, kemudian bersifat non materi seperti memberi dukungan, 

semangat, nasihat, atau hanya senyuman yang membuat tentram. 

Kesadaran sosial merupakan kemampuan untuk mamahami arti 

dari situasi sosial.37 Jadi, peduli sosial merupakan sikap dan tindakan 

yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat 

yang membutuhkan tanggung jawab. Atau dapat disimpukan peduli 

sosial adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Nilai-nilai karakter diatas dapat menjadi fokus bagi guru untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter pada setiap mata pelajaran yang ada di 

sekolah. Setiap nilai-nilai yang akan ditanamkan kepada siswa, ada 

indikasi-indikasi yang harus diperhatikan, seperti contoh sikap peduli 

sosial, indiaksinya siswa dengan kesadaran sendiri membantu temannya 

ketika mengalami permasalahan. 

6. Prinsip Pendidikan Nilai 

Dalam prosesnya, pendidikan nilai memiliki beberap prinsip yang 

harus diterapkan pada pendidik untuk dijadikan suatu acuan dalam 

 
36 Fitriyatul Amaniyah dan Ali Nasith, “Upaya Penanaman Karakter Peduli Sosial Melalui 

Budaya Sekolah Dan Pembelajaran IPS”, Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Vol. 1, No. 

2, 2022, hlm. 83. 
37 Hera Lestari Malik, Agus Taufik & Puji Lestari Prianti, Pendidikan Anak SD, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2008), hlm 23. 



 

 

 

pendidikan nilai baik di sekolah maupun di luar sekolah, oleh karena itu 

berikut adalah prinsip-prinsip dalam pendidikan nilai, yaitu: 

a. Ketika nilai-nilai positif dan pencarian makna serta tujuan 

ditempatkan pada inti pembelajaran dan pengajaran, maka pendidikan 

itu sendiri dihargai. 

b. Pembelajaran terutama ditingkatkan ketika terjadi dalam 

pembelajaran nilai-nilai berbasis komunitas, dimana nilai-nilai 

tersebut disampaikan melalui pengajaran yang berkualitas, dan 

peserta melihat konsekuensinya, bagi dirinya sendiri, orang lain dan 

dunia pada umumnya, dari tindakan yang ada dan tidak. berdasarkan 

nilai- nilai. 

c. Untuk mewujudkan lingkungan pembelajaran berbasis nilai, pendidik 

tidak hanya membutuhkan pendidikan guru yang berkualitas dan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan, mereka juga perlu 

dihargai, dibina dan diperlakukan dalam komunitas belajar. 

d. Dalam nilai-nilai pembelajaran berbasis masyarakat, kembangkan 

hubungan positif berdasarkan kepedulian semua pihak yang terlibat 

satu sama lain 

e. Pada pengajaran nilai, pengembangan nilai pembelajaran berbasis 

lingkungan merupakan bagian integral dari nilai pendidikan, bukan 

tambahan yang bersifat pilihan. Menurut Rohmat Mulyana, 

pendidikan nilai berfungsi untuk membantu siswa agar memahami, 

menyadari, dan mengalami nilai-nilai serta mampu menempatkan 

secara integral dalam kehidupan.38 

f. Pendidikan nilai bukan sekedar mata pelajaran dalam kurikulum. GTP 

merupakan pedagogi filosofi dan praktik pendidikan yang 

menginspirasi dan mengembangkan nilai-nilai positif di 

kelas. Berlandaskan nilai-nilai pengajaran dan refleksi terbimbing 

menunjang proses pembelajaran sebagai makna proses 

 
38 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), 

hlm.119. 



 

 

 

pembuatannya, memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

berpikir kritis, imajinasi, pemahaman, kesadaran diri yang baik, 

intrapersonal dan interpersonal serta pertimbangan terhadap orang 

lain.39 

7. Proses Pendidikan Nilai 

Natonagoro dalam Dyah Kusuma Windarti, telah mengajukan usul 

bagaimana nilai-nilai seharusnya diajarkan kepada peserta didik dari TK 

sampai Perguruan Tinggi agar nilai-nilai luhur bangsa tidak hanya menjadi 

slogan-slogan, melainkan sungguh-sungguh diamalkan dan dihayati. 

Kemudian mereka mengajukan empat langkah yang harus ditempuh agar 

pendidikan nilai berdaya guna40, yaitu :  

a. Para pendidik terlebih dahulu harus tahu dan memahami nilai-nilai 

apa saja yang akan diajarkan tentang yang tersembunyi di balik setiap 

bidang studi atau nilai-nilai kemanusiaan lainnya. 

b. Para pendidik mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada peserta 

didik dengan sentuhan hati dan perasaan, melalui contoh-contoh 

konkret dan sedapat mungkin melalui keteladanan si pendidik, 

sehingga peserta didik dapat melihat dengan mata kepala sendiri 

alangkah baiknya nilai itu.  

c. Langkah selanjutnya adalah membantu peserta didik untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai tersebut tidah hanya dalam akal 

budinya, tetapi terutama dalam hati sanubari si peserta didik sehingga 

nilai-nilai yang dipahaminya menjadi bagian dari seluruh hidupnya.  

d. Peserta didik yang telah merasa memiliki sifat-sifat dan sikap hidup 

sesuai dengan nilai-nilai tersebut didorong dan dibantu untuk 

mewujudkan atau mengungkapkannya dalam tingkah laku hidup 

sehari-hari.  

 
39 T.p., “Prinsip Pendidikan Nilai Dalam Kehidupan” 

(https://www.terwujud.com/2012/06/prinsip-pendidikan-nilai-dalam-kehidupan., diakses pada 

2012) 
40 Dyah Kusuma Windrati, Pendidikan Nilai Sebagai Suatu Strategi Dalam Pembentukan 

Kepribadian Siswa, Jurnal Formatif, Vol. 1, No. 1, hlm. 43. 

https://www.terwujud.com/2012/06/prinsip-pendidikan-nilai-dalam-kehidupan


 

 

 

Langkah-langkah di atas memang membawa konsekuensi bahwa 

seorang pendidik betul-betul harus dapat diteladani, baik kata-kata 

maupun perbuatan dan tingkah lakunya. Keteladanan akan meyakinkan 

peserta didik bahwa nilai-nilai yang disampaikan memang baik dan 

benar untuk dihayati dan diamalkan. Memberi teladan atau contoh apa 

yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari bukanlah soal yang mudah 

bagi para pendidik. Namun, tanpa memberi teladan tidak ada gunanya 

mengajarkan nilai-nilai pada peserta didik. 

8. Indikator Keberhasilan Pendidikan Nilai 

Pendidikan nilai memiliki beberapa indikator keberhasilan untuk 

mengetahui apakah proses pendidikan nilai tersebut berhasil atau tidak 

diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya. Oleh karena 

itu, berikut beberapa indikator keberhasilan suatu pendidikan nilai: 

a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangan remaja 

b. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri 

c. Menunjukkan sikap percaya diri 

d. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang 

lebih luas 

e. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan 

sosial ekonomi dalam lingkup nasional 

f. Menghargai adanya perbedaan pendapat.41 

Apabila seluruh lembaga pendidikan baik formal ataupun non-formal 

mampu mengimplementasikan pendidikan nilai dengan sebaik-baiknya 

maka niscaya peserta didik tersebut akan selalu mengamalkan nilai-nilai 

baik yang sudah diajarkan kepada dirinya untuk digunakan dalam 

kehidupannya, sehingga nantinya peserta didik tersebut akan menjadi 

generasi bangsa yang cerdas, bermartabat, dan berbudi luhur. 

 

 
41 Ajat sudrajat, Budaya Sekolah dan Pendidikan Karakter, (Yogjakarta: Intan Media, 

2014), hlm. 35. 



 

 

 

9. Hambatan Pendidikan Nilai 

Kita ketahui bahwasannya pendidikan nilai sangat penting dilakukan 

untuk dapat menunjang pendidikan peserta didik itu sendiri, karena 

pendidikan nilai itu merupakan usaha pendidik dalam membangun setika, 

moral, dan budi pekerti yang baik sebagai mahluk ciptaan Tuhan untuk 

diaplikasikan di masyarakat. Oleh karena itu alangkah baiknya pendidikan 

nilai diterapkan sejak anak masih kecil, namun terkadang dalam prosesnya 

pendidikan nilai ini memiliki beberapa hambatan dalam 

pengaplikasiannya, berikut beberapa hambatan dalam pendidikan nilai, 

yaitu: 

a. Dari sisi keluarga, keluarga adalah tempat pertama seorang anak 

dalam memperoleh pendidikan, karena hal itu alangkah baiknya 

keluarga mampu memberikan pengajaran tenttang nilai-nilai baik 

yang harus diterapkan pada seorang anak42. Akan tetapi, terkadang 

terdapat keluarga yang terlalu mementingkan ekonominya sehingga 

mereka sebagai orang tua melupakan pendidikan nilai yang harus 

diberikan kepada sang anak, karena faktor tersebut maka pendidikan 

nilai bagi anak tidak berjalan sesuai dengan semestinya. 

b. Lingkungan, lingkungan juga berperan besar dalam pembentukan 

nilai baik seorang anak, sebagus-bagusnya keluarga dalam 

mengajarkan pendidikan nilai di rumah, akan rusak apabila sang anak 

berada di lingkungan yang tidak mendukung. Karena Indonesia adalah 

negara yang luas dan sangat beragam, alangkah baiknya orang tua 

dapat memilih lingkungan yang baik untuk pendidikan sang anak. 

c. Pendidik, dalam praktiknya dilapangan, seorang pendidik harus 

maksimal dalam memberikan pendidikan nilai kepada seorang anak 

baik di sekolah maupun di luar sekolah. Karena apabila seorang 

pendidik tidak berusaha dengan maksimal dan bersungguh-sungguh, 

 
42 Joni Adison dan Suryadi, “Peranan Keluarga Dalam Membentuk Kedisiplinan Anak 

KELAS VII SMP Negeri 1 Koto Kabupaten Pesisir Selatan”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol, 1,No. 

6, 2020, hlm. 115. 



 

 

 

maka nantinya tujuan pendidikan nilai tersebut tidak akan pernah 

tercapai.43 

B. Pendidikan Tauhid 

1. Pelngelrtian Pelndidikan Tau lhid 

Pelndidikan melrulpakan hal yang pelnting bagi kelhidulpan seltiap 

manulsia. Delngan pelndidikan itullah manulsia dapat belrkelmbang dan majul 

delngan baik. Selmakin tinggi tingkat pelndidikan selselorang maka selmakin 

tinggi pulla tingkat kelbuldayaan dan pelradabannya. Apabila dilihat dari 

pelngelrtiannya, pelndidikan belrasal dari kata didik yang melndapat awalan pel 

dan akhiran an melnjadi pelndidikan yang melngandulng arti pelrbulatan (hal, 

cara dan selbagainya). Istilah pelndidikan selmulla belrasal dari bahasa Yulnani, 

paeldagogiel yang belrarti bimbingan yang dibelrikan kelpada anak. Dalam 

bahasa Inggris pelndidikan ditelrjelmahkan dari kata eldulcation yang belrarti 

pelngelmbangan ataul bimbingan. Dalam bahasa Arab pelndidikan 

ditelrjelmahkan dari kata tarbiyah.44 

Selpelrti yang diku ltip dalam bu lkul Zaim Ell-Mulbarak, Ki Hajar 

Delwantara melnyatakan bahwa “pelndidikan belrarti daya ulpaya ulntulk 

melmajulkan pelrtulmbulhan nilai moral (kelkulatan batin, karaktelr), 

pikiran (intellelk) dan tulmbulh anak yang antara satu l delngan yang 

lainnya saling belrhulbulngan agar dapat melmajulkan kelselmpulrnaan 

hidulp dan pelnghidulpan anak-anak yang kita didik sellaras”.45 

 

Pelndidikan adalah selgala u lpaya dan selmula ulsaha u lntulk melmbulat 

masyarakat dapat melngelmbangkan potelnsi manulsia agar melmiliki kelkulatan 

spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, belrkelpribadian, melmiliki 

kelcelrdasaan, belrakhlak mullia, selrta melmiliki keltelrampilan yang dipelrlulkan 

selbagai anggota masyarakat dan warga nelgara. Di samping itul pelndidikan 

 
43 Sofia Intan Rachmayanti dan Gufron, Analisis Faktor Yang Menghambat Dalam 

Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin Pada Siswa, Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial, Vol. 16, No. 2, 

2019, hlm. 131. 
44 Syafril dan Zelhendri Zen, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Depok: Kencana, 2017), hlm. 

16. 
45 Zaim ElMubarak, Membumikan Pendidikan Nilai, Mengumpulkan yang terserak, 

Menyambung yang Terputus dan Menyatukan yang Tercerai, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2008), 

hlm. 2 



 

 

 

melrulpakan ulsaha melmbelntulk manulsia yang ultulh lahir, dan batin celrdas, 

selhat, dan belrbuldi pelkelrti lulhulr. 

”Pelndidikan adalah melmbelri pelrtolongan selcara sadar dan selngaja 

kelpada selorang anak (yang bellulm delwasa) dalam pelrtulmbulhannya melnuljul 

kelarah keldelwasaan”46. Pelndidikan adalah se lbulah prosels dalam me lngulbah 

sikap dan pe lrilakul yang telrdapat dalam diri se lselorang me llaluli kelgiatan 

pelmbellajaran. Dalam ke lhidu lpan belrmasyarakat, selselorang sangat 

melmbu ltulhkan selbulah pelndidikan, olelh karelna itul pelmelrintah selbagai salah 

satu l pelnyellelnggara pelndidikan formal haruls mampul melningkatkan ku lalitas 

pelndidikan bagi masyarakatnya, kare lna delngan adanya pe lndidikan 

diharapkan dapat me lnghasilkan su latu l gelnelrasi masa de lpan yang 

belrtanggu lng jawab dan krelatif.  

Dalam U lndang-Ulndang Nomor 20 Tahu ln 2003 te lntang sistelm 

pelndidikan nasional pasal 1 ayat 1 me lnyatakan bahwa, pe lndidikan di 

delfinisikan selbagai ulsaha sadar dan te lrelncana u lntu lk melwuljuldkan 

su lasana bellajar dan prose ls pelmbellajaran agar pelselrta didik se lcara 

aktif me lngelmbangkan potelnsi yang ada pada dirinya u lntu lk melmiliki 

kelkulatan spiritu lal kelagamaan, pelngelndalian diri, ke lpribadian, 

kelcelrdasan, akhlak mu llia, selrta keltelrampilan yang di pe lrlulkan 

dirinya, masyarakat, bagsa, dan ne lgara.47 

 

Pelndidikan dalam Islam yaitu l pelrbaikan sikap moral yang akan 

telrwulju ld dalam amal pelrbulatan, baik bagi kelpelrlu lan diri se lndiri maulpuln 

orang lain. Pelndidikan Islam tidak hanya be lrsifat teloritis teltapi ju lga praktis. 

Jaran islam tidak me lmisahkan iman dan amal shale lh. Olelh karelna itu l, 

pelndidikan Islam adalah se lkaliguls pelndidikan iman dan pe lndidikan moral, 

belrisi ajaran te lntang sikap dan tingkah laku l pribadi masyarakat, me lnuljul 

kelseljahtelraan hidu lp pelrorangan dan be lrsama, maka pelndidikan Islam 

adalah pelndidikan Individu l dan Pelndidikan masyarakat.48 

 
46  Jalaluddin dan Abdullah, Filsafat Pendidikan Manusia, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

1997), hlm. 111 
47 Depdiknas, Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas) 
48 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 28 



 

 

 

Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian diatas, maka pe lnullis belrpelndapat 

bahwa pelndidikan adalah su latu l cara ataul ulsaha yang dilaku lkan olelh 

selselorang mau lpuln selkellompok delngan belntu lk kelgiatan bellajar melngajar 

maulpuln pellatihan yang dilaku lkan baik di se lkolah maulpuln di lu lar selkolah 

yang belrtuljulan ulntu lk melngulbah karakte lr selselorang melnjadi le lbih baik 

ulntu lk me lmiliki pelran di lingku lngan masyarakat se lrta belrgulna bagi agama, 

bangsa, dan nelgara. 

Tau lhid melrulpakan belntu lk mashdar dari kata ke lrja lampau l wahhada-

yulwahhidul-taulhidan yang melmiliki arti me lngelsakan ataul melnulnggalkan. 

Kelmuldian ditelgaskan olelh Ibnul Khaldu ln dalam kitabnya Mu lqaddimah 

bahwa kata tau lhid melngandulng makna kelelsaan Tulhan. Maka dari 

pelngelrtian eltimologi telrselbult dapat kita keltahuli bahwa taulhid melngandulng 

makna melyakinkan bahwa Allah adalah “satu l” dan tidak ada syarikat bagi-

Nya. 

Syelikh Mu lhammad Abdu lh melngatakan bahwa ilmu l taulhid adalah 

ilmul yang mambahsa te lntang wu ljuld Allah dan sifat-sifat yang wajib 

ada pada-Nya, dan sifat yang bole lh ada pada-Nya dan sifat yang tidak 

haruls ada pada-Nya (mulstahil), ia ju lga melmbahas telntang para Rasu ll 

ulntu lk melngaskan tu lgas risalahnya, sifat-sifat wajib yang ada padanya, 

yang bole lh ada padanya (jaiz) dan tidak bole lh ada padanya 

(mu lstahil).49  

 

Taulhid yang lulruls adalah taulhid yang dalam pellaksanaannya tanpa 

diselrtai kelsyirikan, tidak melnyelku ltulkan Allah, tidak melnjadikan bagi Allah 

tandingan dalam hal ulnuldiyah bu lkan selpelrti orang Mulsyrik pada zaman 

Arab jahiliyah yang melmpelrcayai Allah namuln masih saja melnjadikan 

mahlulk lain selbagai selselmbahan, melrelka melngatakan melnyelntulh belrhala 

hanya selbagai pelrantara dalam melnyelmbah kelpada Allah. 

Pelndidikan taulhid adalah u lsaha bimbingan ataul pelmbinaan selcara 

sadar olelh selorang pelngajar telrhadap pelrkelmbangan jasmani dan rohani 

 
49 Syeikh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Diterjemahkan K.H Firdaus A,N, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1989), hlm. 3 



 

 

 

pelselrta didiknya melnuljul telrbelntu lknya kelpribadaian yang ultama telntang 

wuljuld Allah, sifat-sifat Allah baik dalam Zat dan pelrbulatan-Nya.50 

Adapuln tuljulan pelndidikan taulhid melnulrult Chabib Thoha adalah 

ulntulk melningkatkan keltaqwaan kelpada Allah Yang Maha Elsa dan ulntulk 

melngintelrnalisasikan nilai keltulhanan selhingga dapat melnjiwai lahirnya 

nilai eltika insani.51 Dalam hal ini Islam melnghelndaki agar manulsia di didik 

sulpaya dapat melralisasikan tuljulan kelhidulpannya selbagaimana yang 

digariskan olelh Allah. Tuljulan hidulp selselorang dalam Islam adalah ulntulk 

belribadah kelpada Allah. Pelndidikan taulhid selbagai salah satul aspelk 

pelndidikan Islam melmpulnyai pelran yang sangat pelnting bagi kelhidulpan 

manulsia ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan Islam. 

2. Tujuan Pendidikan Tauhid 

Tauhid melrulpakan masalah yang paling fu lndamelntal dan yang 

diu ltamakan dalam Islam. Namu ln delmikian masih banyak dari kalangan 

awam yang be llulm melngelrti, melmahami dan me lnghayati se lbelnarnya akan 

makna dan hakikat dari tau lhid yang dikelhelndaki Islam, se lhingga tidak 

seldikit dari me lrelka selcara tidak dasar te llah telrjelrulmu ls kel dalam 

pelmahaman te lntang kelyakinan yang melnyimpang ataul salah pelrselpsi. Ulmat 

Islam haruls melmahami dan melngelrti risalah yang dibawa Rasu llulllah SAW.  

Pandangan dulnia taulhid itul bulkan saja melngelsakan Allah selpelrti yang 

diyakini olelh kaulm monotelis, mellainkan julga melngakuli kelsatulan 

pelnciptaan, kelsatulan kelmanulsiaan, kelsatulan tulntulnan hidu lp dan kelsatulan 

tuljulan hidulp, yang selmula itul melru lpakan delrivasi dari kelsatulan keltulhanan.52 

Delngan delmikian pelndidikan taulhid belgitul pelnting bagi manulsia 

selbagaimana pelntingnya kelduldulkan dan fulngsi taulhid itu l selndiri dalam 

Islam. Belgitul belsarnya pelngarulh taulhid atas kelhidulpan manulsia. Orang 

yang melnolak taulhid akan hidulp selngsara di dulnia dan akhirat. Olelh karelna 

 
50 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 

1989), hlm. 19 
51 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

hlm. 72 
52 M. Amin Rais, Cakrawala Islam Antara Cita Dan Fakta, (Bandung: Mizan, 1991), hlm. 

18. 



 

 

 

itul pelndidikan taulhid helndaknya dilakulkan seldini mulngkin, karelna seltiap 

anak melmpulnyai fitrah belrtulhan seljak selbellulm ia lahir di dulnia. Anak 

selbaiknya dibin akeltaulhidannya seljak dini selcara telruls-melnelruls hingga 

pelrkelmbangan keltaulhidannya selmakin selmpulrna. Ia melnjadi manulsia 

taulhid yang belnar-belnar melncintai Allah di atas selgalanya.  

Pelndidikan saat ini me lngalami selbulah pelnulrulan sikap dan ju lga 

pelrilaku l yang tidak melncelrminkan su latu l kelimanan telrhadap Allah. Disisi 

lain me lrelka melngakuli bahwa agama yang dianu ltnya adalah agama Islam, 

akan te ltapi pelrbulatan yang dilaku lkan olelh melrelka tidak sama se lkali 

melncelrminkan bahwa me lrelka adalah golongan orang yang me lnganult agama 

Islam. Pelrbulatan yang dilakulkan olelh melrelka ini sangat melnyimpang, yakni 

mabulk-mabulkan, berbulat keburukan, belrani mellawan orang tu la, belrjuldi, 

dan lain se lbagainya. Hal te lrselbu lt telrjadi karelna ku lrangnya pelngeltahulan 

akan ilmu l kelimanan pada diri me lrelka, jika su latu l kelimanan te lrselbult suldah 

telrtanam dalam diri se lselorang, maka se lselorang telrselbult akan taku lt delngan 

selgala siksa Allah, dan apabila se lselorang telrselbult suldah melnanamkan iman 

pada dirinya maka se lselorang itu l akan telrhindar dari pe lrbulatan yang 

melnyimpang dari ajaran agama Islam dan pastinya akan se llalu l melnjalankan 

pelrintah Allah. 

Apabila pelndidikan dipandang selbagai sulatul ulsaha mellaluli prosels 

yang beltahap dan belrtingkat maka ulsaha ataul prosels itul akan belrakhir 

manakala tuljulan akhir pelndidikan suldah telrcapai. Namuln delmikin tuljulan 

pelndidikan bulkanlah sulatul belnda yang belrbelntulk teltap dan statis teltapi ia 

melrulpakan sulatul kelsellulrulhan dari kelpribadian selselorang, belrkelnaan 

delngan sellulrulh aspelk kelhidulpannya. 

Tau lhid ini melmiliki implikasi yang sangat pe lnting dalam sistelm dan 

strulktu lr pelrilakul dalam agama Islam. Delngan belrtaulhid, maka se lorang 

mulslim melnjadikan Allah selbagai satu l-satu lnya alasan dan tu ljulan, yang 

mana sellulrulh rangkaian kelgiatannya ditu lnju lkkan hanya karelna dan u lntu lk 

Allah selmata. 



 

 

 

Pelndidikan taulhid ini me lnjadi pelnting apabila tau lhid dapat 

melngantarkan manulsia ulntu lk melncapai delrajat yang mu llia, dan 

selmpu lrna. Taulhid ju lga dapat me lnjaga diri dari kelsyirikan, delngan 

banyak mu lncullnya belrbagai isu l kelsyirikan saat ini, yang mana 

kelsyirikan itu l selndiri melnghilangkan fitrah manu lsia dan akan 

melnjadikan manulsia telrselbu lt kelhilangan jati dirinya.53 

 

Selorang mu lslim yang me lmiliki kelmampulan yang le lmah dalam 

pelgangan hidu lpnya, atau l bahkan kelhilangannya maka akan sangat 

melndelrita baik se lcara melntal maulpuln spiritulal. Ia akan mu ldah me llakulkan 

hal-hal anelh yang tidak me lncelmarkan nilai-nilai agama Islam atau l nilai-

nilai kelmanulsiaan. Jika hal te lrselbu lt dibiarkan selcara telruls-melnelruls makan 

akan melrulsak gelnelrasi dan pelradaban manulsia akan hancu lr. 

Pelndidikan taulhid dalam kellularga ini julga mampul melmbu lat anak 

melmiliki ke limanan belrdasarkan pelngeltahulan yang baik, selhingga nantinya 

anak tidak hanya me lngikulti saja. Maka dari itu l, delngan melngajarkan anak 

keltaulhidan yang be lrsulmbelr dari Al-Qulran dan hadits dapat me lmbelntu lk 

keltaulhidan dalam jiwa anak dan ju lga melmbelrikan ilmul pelngeltahulan selsulai 

delngan bu lkti-bulkti yang belnar dan dapat dipelrtanggulngjawabkan. 

Pelndidikan taulhid melmang haruls ditanamkan seljak dini, karelna hal 

telrselbult suldah telrbulkti bahwa keltika manulsia telrlahir dari kandu lngan 

selorang ibu l dianjulrkan bagi sang ayah u lntu lk mellakulkan adzan di 

tellinga kanan dan di iqomahi di bagian tellinga kiri, yaitul delngan 

tu ljulan agar kalimat yang pe lrtama didelngar olelh bayi adalah kalimat 

taulhid. Delngan belrjalannya waktu l manulsia dianju lrkan dan ditu lntu lt 

ulntu lk telruls bellajar agar belrkelmbang, dan selmula hal itul bisa didapat 

mellaluli pelndidikan, karelna delngan pelndidikan tau lhid maka Aqidah 

selselorang akan teltap konsiste ln dan belrkelmbang se lhingga tidak 

melnyimpang.54 

 

Maka dapat kita simpulkan bahwasannya tujuan pendidikan tauhid 

adalah tertanamnya aqidah tauhid dalam jiwa manusia secara kuat, sehingga 

nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran 

Islam. Dengan kata lain, tujuan dari pendidikan tauhid pada hakikatnya 

 
53 Yohana Makatangin, “Konsep Pendidikan Tauhid yang Terkandung dalam Surah Al-
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adalah untuk membentuk manusia tauhid. Manusia tauhid diartikan sebagai 

manusia yang memiliki jiwa tauhid yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari melalui perilaku yang sesuai dengan realitas kemanusiannya dan 

manusia yang dapat menerapkan nilai-nilai Ilahiyah. 

3. Dasar Pendidikan Tauhid 

Dasar pendidikan tauhid adalah serupa dengan pendidikan 

Islam, karena pendidikan tauhid merupakan salah satu dari pendidikan 

Islam sehingga dasar dari pendidikan ini tidak lain adalah pandangan hidup 

yang Islami yang pada hakikatnya merupakan nilai-nilai yang 

bersifat transedental dan universal yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Allah memerintahkan hambanya untuk menyembah-Nya dan 

melarang untuk menyekutukan-Nya, hal tersebut terdapat dalam firman 

Allah surat An-Nisa ayat 36 yang artinya “Sembahlah Allah dan janganlah 

kamu menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, dan berbuat baiklah 

kepada kedua orang tua”.55 

Dalam ayat tersebut Allah menyebutkan hal-hal yang Dia 

perintahkan, dan hal pertama yang Dia perintahkan adalah untuk 

menyembah-Nya. Hal tersebut sudah menjadi bukti bahwasannya Allah 

memerintahkan kita untuk bertauhid melalui Al-Qur’an yang dijadikan kita 

sebagai landasan umat Islam dalam bertauhid. Berikut adalah uraian dari 

dasar pendidikan tauhid, antara lain: 

a. Al-Qur’an  

         Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ajaran yang 

berkaitan dengan upaya atau kegiatan pendidikan tauhid. Misalnya 

dalam Qs. Luqman ayat 13, menjelaskan kisah Luqman yang 

mengajari anaknya tentang tauhid, surah Luqman ayat 13 tersebut 

memiliki arti: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 

anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 

anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
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sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 

kezaliman yang besar." (Qs. Luqman: 13).56 

     Pengajaran yang disampaikan Luqman kepada 

anaknya, merupakan dasar pendidikan tauhid yang melarang berbuat 

syirik, karena pada hakikatnya pendidikan tauhid adalah pendidikan 

yang berhubungan dengan kepercayaan akan adanya Allah 

dengan keesaan-Nya, sehingga timbul dalam ketetapan dalam hati 

untuk tidak mempercayai selain Allah. Kepercayaan itu dianut 

karena kebutuhan (fitrah) dan harus merupakan kebenaran yang 

ditetapkan dalam hati sanubarinya. Dengan demikian, memberikan 

pendidikan tauhid kepada peserta didik sebagai dasar hidupnya dan 

dasar pendidikannya merupakan suatu hal yang wajib sebelum 

memberikan pengetahuan lain agar terhindar dari adzab Allah.  

b. Hadits 

Hadits merupakan dasar kedua setelah Al-Qur’an. Hadits 

berisi petunjuk untuk kemaslahatan hidup manusia dan untuk membina 

umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. Inilah 

tujuan pendidikan yang dicanangkan dalam Islam. Dalam sejarah 

pendidikan Islam, Nabi Muhammad SAW telah memberikan 

pendidikan secara menyeluruh di rumah-rumah dan di masjid-masjid.  

Salah satu rumah sahabat yang dijadikan tempat berlangsungnya 

pendidikan yang pertama adalah rumah shahabat Arqam di Mekkah, 

sedang masjid yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran adalah 

Masjid Nabawi di Madinah. Adanya kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dan dilanjutkan oleh 

pengikutnya, merupakan realisasi sunnah Nabi Muhammad sendiri.57 
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4. Manfaat Pendidikan Tauhid 

Jika pendidikan tauhid dapat terealisasi dalam kehidupan manusia, 

maka maka hal tersebut akan menghasilkan manfaat atau buah yang sangat 

manis bagi dirinya dari pendidikan tauhid itu sendiri, antara lain : 

a. Membentuk kepribadian yang kokoh. Maksudnya di sini bahwa 

adalah tauhid akan membantu kita dalam pembentukan kepribadian 

yang kokoh. Ia menjadikan hidup dan pengalaman seorang ahli tauhid 

akan menjadi begitu istimewa.58 Artinya orang yang menerapkan 

tauhid dalam hidupnya maka niscaya hidupnya akan jelas, karena 

orang yang paham tauhid tidak percaya kepada tuhan selain Allah, 

mereka akan selalu meminta pertolongan kepada Allah baik di 

manapun dan di situasi apapun. 

b. Apabila seoarang benar tauhidnya maka ia akan mendapatkan 

keselamatan dunia dan akhirat namun sebaliknya tanpa tauhid dia 

pasti terjatuh kedalam kesyirikan dan akan menemui kecelakaan 

didunia serta kecelakan diakhirat.59 Ibarat bangunan tauhid adalah 

pondasi utama, oleh karena itu pondasi bangunan tersebut haruslah 

dibangun secara kokoh dan kuat agar tidak goyang. Kalau pondasinya 

sudah mantap maka ia akan tahan dengan kondisi serta lingkungan 

yang mempengaruhinya. 

c. Pendidikan tauhid akan mendidik jiwa setiap manusia untuk 

mengikhlaskan seluruh hidup dan kehidupannya hanya kepada Allah 

semata. Tujuan hidup hanyalah kepada Allah dan mengharap atas 

segala keridhaan Allah, yang akhirnya akan membawa konsekuensi 

pembinaan karakter yang agung dan menjadi manusia yang suci, jujur 

dan teguh memegang amanah Allah.60 
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5. Prinsip Pendidikan Tauhid 

Prisnip tauhid merupakan keyakinan atas segala sesuatu yang ada di 

muka bumi ini adalah ciptaan Allah, dan meyakini bahwa Allah itu Esa, 

Allah juga mengatur segalanya yang ada di muka bumi ini.61 Dengan 

demikian meyakini bahwasannya segala aturan yang bersumber atas hukum 

Allah merupakan salah satu bentuk prinsip tauhid. 

Tauhid sebagai esensi dalam ilmu pengetahuan mengandung tiga 

prinsip utama: Pertama, penolakan terhadap sesuatu yang tidak berkaitan 

dengan realitas, prinsip ini menjadikan segala sesuatu dalam agama terbuka 

untuk diselidiki dan dikritik Penyimpangan dari realitas, atau kegagalan 

untuk mengkaitkan diri dengannya, sudah cukup untuk membatalkan suatu 

teori dalam Islam, baik itu yang terkait dengan hukum. Prinsip etika pribadi 

atau sosial, atau pernyataan tentang dunia. Prinsip ini melindungi umat 

Islam dari pengetahuan dan statetmen yang tidak teruji dan tidak 

dikonfirmasikan.62 

Kedua, penolakan terhadap kontradiksi-kontradiksi hakiki, termasuk 

kontradiksi antara akal dan wahyu. Dalam hal ini, tauhid sebagai 

kesatupaduan kebenaran menuntut umat Islam untuk mengembalikan tesis-

tesis yang kontradiktif kepada pemahaman untuk dikaji sekali lagi. Islam 

mengasumsikan bahwa pasti ada satu aspek yang luput dari hubungan yang 

kontradiktif tersebut. Demikian pula tauhid menuntut umat Islam untuk 

mengembalikan solusi atas kontradiksi tersebut kepada wahyu supaya 

mereka kembali membaca wahyu itu sekali lagi, kalau-kalau ada arti yang 

kurang jelas yang mungkin telah luput dari pemahamannya pada pembacaan 

yang pertama, dan jika diteliti kembali akan dapat menghilangkan 

kontradiksi tersebut.  
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Ketiga, keterbukaan bagi bukti yang baru dan/atau yang bertentangan. 

Prinsip ketiga ini melindungi umat Islam dari literalisme, fanatisme dan 

konservatisme yang mengakibatkan kemandegan, sekaligus mendorong 

umat Islam kepada sikap rendah hati intelektual.63 

6. Materi Pendidikan Taulhid  

Taulhid adalah melyakini kelelsaan Allah dalam rulbulbiyah, ikhlas 

belribadah kelpada-Nya, selrta melneltapkan bagi-Nya nama-nama dan sifat-

sifat-Nya, delngan delmikan maka dalam taulhid telrdapat tiga pelmbagian 

yaitul taulhid rulbulbiyah, taulhid ullu lhiyah, dan taulhid asma’wasifat. 

a. Tau lhid Rulbulbiyah 

Selcara Bahasa kata Ru lbu lbiyah belrasal dari kata rabb. Kata rabb 

itul selndiri selbelnarnya me lmpu lnyai banyak arti antara lain 

melnu lmbu lhkan, melngelmbangkan, melnciptakan, me lmellihara, 

melngellolah, melmpelrbaiki, me lmiliki, dan lain-lain. Maka se lcara 

telrminologis Tau lhid Rulbulbiyah adalah me lyakini bahwa Allah adalah 

Tulhan pelncipta selmula mahlu lk dan alam selmelsta. Dialah yang 

melmellihara mahlu lk-Nya dan me lmbelrikan hidu lp selrta me lngelndalikan 

selgala u lrulsan. Dia yang me lmbelrikan manfaat dan maslahat, 

pelnganu lgrah kelmulliaan dan kelhinaan.64 

Taulhid Ru lbulbiyah melrulpakan su latu l kelyakinan bahwa Dialah 

satu l-satu lnya yang belrhak me lnciptakan selmula mahlulk-Nya, me lngatu lr, 

melngu lasai, melmbelri relzelki, melngangkat dan melnu lrulnkan selrta 

melnghidu lpkan.65 Taulhid Ru lbulbiyah yaiult melngelsakan Allah dalam 

selgala pelrbulatan-Nya delngan melyakini bahwa Dia selndiri yang 

melnciptakan selgelnap mahlulk hidulp. Allah belrfirman dalam sulrah Ali-

Imran ayat 26-27, yang artinya: 
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“Katakanlah (Mulhammad). “Wahai Tu lhan Pelmilik Ke lkulasaan, 

Elngkaul belrikan kelku lasaan kelpada siapa yang E lelngkaul 

kelhelndaki, dan E lngkau l cabult kelkulasaan dari siapapu ln yang 

Elngkaul kelhelndaki. Elngkau lmulliakan siapapu ln yang E lngkaul 

kelhelndaki dan E lngkau l hinakan siapapu ln yang E lngkau l 

kelhelndaki. Ditangan E lngkaullah selgala kelbajikan. Su lnggulh, 

Elngkaul Maha Ku lasa atas selgala selsulatu l. Elngkau l masulkkan 

malam keldalam siang dan E lngkaul masulkkan siang ke l dalam 

malam. Dan Elngkaul kellularkan yang hidu lp dari yang mati, dan 

Elngkaul kellularkan yang mati dari yang hidulp. Dan E lngkaul 

belrikan relzelki kelpada siapa yang E lngkaul kelhelndaki tanpa 

pelrhitulngan”66 

 

Allah melnciptakan selmu la mahlulk-Nya diatas Fitrah pe lngakulan 

telrhadap rulbulbiyah-Nya, bahkan orang-orang mu lsyrik yang 

melnyelkultulkan Allah dalam ibadah ju lga melngakuli kelelsaan ru lbulbiyah-

Nya. Jadi je lnis taulhid ini diaku li olelh selmula orang. Tidak ada u lmat 

manapu ln yang melnyangkalnya. Bahkan hati manu lsia su ldah difitrahkan 

ulntu lk melngakuli-Nya, mellelnihi fitrah pelngakulan telrhadap lain-Nya. 

b. Tau lhid Ullulhiyah 

Kata Ullulhiyah belrasal dari kata alaha yang artinya te lntram, 

telnang, cinta, lindu lngan, dan selmbah. Namu ln makna yang me lndasar 

adalah abad yang artinya hamba sahaya (‘abdu ln), patu lh dan tu lndulk 

(‘ibadah), yang mu llia dan agu lng (al-ma’bad), dan sellalu l melngikultinya 

(‘abadabih). Maka selselorang yang me lbghambakan diri ke lpada Allah 

haruls melngiku lti, melngagulnggkan, melmulliakan, melmatu lhi dan tu lndulk 

kelpada-Nya selrta belrseldia u lntu lk melngorbankan kelmelrdelkaannya. 

Olelh karelna itu l, Taulhid Ullulhiyah melrulpakan kelyakinan bahwa Allah 

adalah satu l-satu lnya Tulhan yang patu lt dijadikan Ilah yang haru ls 

dipatu lhi, ditaati, diagu lngkan, dan dimu lliakan. Tau lhdi Ullulhiyah 

melru lpakan pelmikiran dari tau lhid selbellulmnya yaitu l taulhid 

Rulbbu lbiyyah. Selbab barang siapa yang me lngakuli Allah se lbagai Maha 

Pelncipta alam se lmelsta selkaligu ls melngatu lrnya, maka su ldah selpatu ltnya 
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Dialah dzat yang be lrhak di selmbah dan tidak ada lagi yang wajib 

dise lmbah kelculali Allah.67 

Taulhid Ullulhiyah dapat te lrimplelmelntasikan delngan cara 

melngelsakan Allah delngan pelrbulatan para hamba yang dilandasi niat 

taqarru lb yang disyariatkan se lpelrti do’a, belrnazar, ku lrban, tawakal, 

selnang, dan tau lbah. Kelwajiban bagi se ltiap manulsia jika ingin me lnjadi 

selorang mu lslim adalah belrsaksi la ilaha illallah (tidak ada Tu lhan sellain 

Allah), selrta melngamalkannya, se lpelrti yang telrdapat dalam su lrah 

Mu lhammad ayat 19, bahwa “selbagai ulmat mulslim kita haru ls melngakuli 

bahwasannya tidak ada tu lhan yang wajib dise lmbah kelcu lali Allah dan 

kita dipe lrintahkan u lntu lk sellalu l belrdo’a dan hanya kelpada Allah kita 

melmohon ampu lnan atas selgala dosa-dosa yang tellah kita pelrbulat”.68 

Dan kelwajiban pelrtama selselorang yang ingin me lmellulk Islam 

adalah melngikrarkan du la kalimat syahadat. Maka je llas bahwa Tau lhid 

Ullu lhiyah adalah maksu ld dari dakwah Rasu llulllah. Dise lbult delmikian 

karelna ullulhiyah adalah sifat Allah yang ditu lnjulkkan ole lh nama-Nya 

“Allah” yang artinya dzull ullu lhiyah (yang melmiliki u llu lhiyah). Dapat 

dise lbult ju lga taulhid ibadah kare lna u llulhiyah adalah sifat ‘abd (hamba) 

yang wajib me lnyelmbah Allah se lcara ikhlas karelna keltelrgantu lngan 

melrelka kelpada-Nya. 

Taulhid ini adalah inti dari dakwah para Rasu llulllah, kare lna para 

rasu ll adalah atas dan pondasi telmpat dibangulnnya sellulru lh amal. Tanpa 

melrelalisasikannya, selmula amal ibadah tidak akan dite lrima. Karelna 

kalu la ia tidak belrwuljuld maka mu lnculllah lawannya yaitu l syirik. 
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c. Tau lhid Asma’ Wa Sifat 

Taulhid Asma’ Wa Sifat melneltapkan nama dan sifat-sifat yang 

suldah diteltapkan Allah ulnultk diri-Nya mellaluli lisan (sabda) Rasu ll-Nya 

delngan cara yang te lpat selsulai delngan kelbelsaran-Nya.69 

Arti ataul makna dari Taulhid Asma’ Wa Sifat adalah belriman 

kelpada nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya, selbagaimna yang te llah 

ditelrangkan dalam Al-Qulran dan Su lnnah Rasu ll, melnu lrult apa yang 

pantas bagi Allah, tanpa ta’wil dan ta’thil tanpa takyif dan tamtsil. 

Ta’thil adalah melnghilangkan makna atau l sifat. Takyif adalah 

melmpelrsoalkan hakikat asma’dan sifat Allah de lngan belrtanya 

“bagaimana. Tamtsil adalah me lnyelrulpakan Allah de lngan mahlu lk-

mahlu lk-Nya.70 

Belriman kelpada Allah dan sifat-sifat-Nya adalah be lrdasarkan 

firman Allah dalam su lrat Asy-Syulra : 11, yang artinya : “tidak ada 

selsu latu l puln yang selrulpa delngan Dia, dan Dia-lah Yang Maha 

Melndelngar lagi Maha Mellihat”. 

Sifat-sifat Allah telrbagi me lnjadi dula bagian. Bagian pe lrtama 

adalah sifat dzatiyah, yakni sifat yang se lnantiasa mellelkat delngan-Nya. 

Sifat ini tidak telrpisah dari Dzat-Nya selpelrti Al-Ilmul (Ilmu l), Al-Quldrah 

(kelkulasaan), As-Sam’ul (melndelngar), Al-Ullulw (tinggi), Al-Wajhu l 

(wajah), Al-Yadaani (dula Tangan), dan Al-Ainaani (dula mata). Bagian 

yang keldula adalah sifat fi’liyah, yaitu l sifat yang Dia pe lrbulat jika 

belrkelhelndak. Misalnya di atas ‘Arsy tu lruln kellangit dulnia keltika tinggal 

selpelrtia akhir dari malam dan datang pada hari kiamat. 

Allah melnafikan jika ada se lsulatu l yang melnyelrulpai-Nya, dan Dia 

melneltapkan bahwa Dia adalah Maha Pe lndelngar dan Maha Me llihat. 

Maka Dia dibe lri nama dan disifati de lngan nama dan sifat yang Dia 

belrikan u lntu lk diri-Nya dan delngan nama dan sifat yang disampaikan 
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olelh Rasu ll-Nya. Al-Qulran dan As-sulnnah dalam hal ini tidak bole lh 

dilanggar, kare lna tidak ada se lorang pu ln yang lelbih me lgeltahuli Allah 

dari pada Allah se lndiri, dan tidak ada se lsuldah Allah orang yang le lbih 

melngeltahuli Allah dari pada para Rasu ll-Nya. Maka barang siapa yang 

melngingkari nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya ataul melnamai Allah 

dan sifat-sifat-Nya delngan nama dan sifat-sifat mahlu lk-Nya, atau l 

melnakwilkan maknanya dari makna yang se lbelnarnya, maka dia te llah 

belbicara te lntang Allah tanpa imu l dan belrdulsta telrhadap Allah dan 

Rasu ll-Nya.71 

Apa yang Allah sifatkan u lntu lk diri-Nya adalah be lnar, tidak 

melngandu lng telka-telki dan tidak u lntu lk ditelbak. Maknanya su ldah 

dimelngelrti, selbagaimana maksu ld orang yang belrbicara itu l adalah 

Rasu llulllah, manulsia yang paling me lngelrti delnga napa yang dikatakan 

olelh Allah, yang paling fasih dalam me lnjellaskan ilmu l, da yang paling 

baik, selrta melngelrti dalam me lnjellaskan ataul melmbelri peltulnju lk. Dan 

selkalipu ln delmikian tidak ada se lsulatu l puln yang me lnyamai atau l 

melnyelrulpai Allah, tidak dalam Diri (Dzat)Nya yang Maha Su lci yang 

dise lbult asma’ dan sifatNya ju lga tidak dalam pelrbulatann-Nya. 

7. Metode Pembelajaran Tauhid 

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah metode dengan cara bujukan agar dapat 

menerima nasehat-nasehat pendidikan yang baik. Metode ceramah 

dianggap memiliki beberpa kelemahan, karena peserta didik kurang 

mempunyai ruang untuk mengungkapkan pendapat atau menunjukkan 

potensi yang dimilikinya.disamping kelemahan tersebut, terdapat 

beberapa kelebihan dalam metode ini, salah satunya adalah mampu 

menciptakan suasana yant lebih tenang dalam suatu kelas. Metode ini 

juga dianggap suatu metode yang paling efektif dalam mengatasi 

kelangkaan literasi atau minimnya daya paham peserta didik dalam 
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membaca buku. Dalam pengajaran tauhid, metode ini dapat digunakan 

karena materi tauhid ini tidak dapat di peragakan, untuk itu pengguna 

metode ini mentut kemampuan pendidik agar materi dapat 

tersampaikan dan dipahami dengan baik oleh peserta didik.72 

b. Metode Deduktif 

Metode deduktif adalah metode yang dilakukan pendidik dalam 

mengajarkan ajaran Islam dengan mengajarkan agama Islam melalui 

cara menampilkan kaidah yang umum, kemudian menjabarkannya 

dengan berbagai contoh masalah sehingga menjadi terurai. Dalam 

pendidikan metode deduktif sangat diperlukan. Kenyataan ini menjadi 

lebih jelas apabila seseorang menyadari jika mempelajari fakta-fakta 

yang berserakan, ia tidak akan menunjukkan inti dari pengajaran. Oleh 

karena itu merumuskan suatu prinsip umum dari fakta-fakta yang 

berserakan semacam itu lebih berharga karena dia mengharuskan pserta 

didik untuk membandingkan dan merumuskan konsep-konsep.73 

c. Metode Pemberian Perumpamaan 

Metode pemberian perumpamaan yaitu metode yang dilakukan 

dengan cara menyerupakan sesuatu perkara lain yang hendak dijelaskan 

kebaikan dan keburukannya dengan perkara yang sudah wajar atau 

menceritakan suatu keadaan dari berbagai keadaan dan 

membandingkannya dengan keadaan lain yang sama-sama memiliki 

akibat dari keadaan itu. Seperti menyerupakan kaum musyrikin yang 

mengambil pelindung selain Allah dengan sarang laba-laba yang rapuh 

dan lemah.74  

d. Metode Tanya Jawab  

Metode tanya jawab ini berupaya meningkatkan kemampuan 

berpikir dan pengetahuan siswa yang bersumber dari kecerdasan otak 

 
72 As’aduttabi’in, Metode Pembelajaran Tauhid Analisis Ayat Kursi/Al-Baqarah255, 

Jurnal Pendidikan Islam An-Najah, Vol. 2, No. 1, 2018, hlm. 50. 
73 As’aduttabi’in, Metode Pembelajaran Tauhid Analisis Ayat Kursi/Al-

Baqarah255,….hlm. 53 
74 Indah Khozinatun Nur, Nilai-nilai Tauhid Dalam Ayat Kursi Dan Metode Pembelajaran 

Dalam PAI, Jurnal Inspirasi, Vol. 1, No. 1, 2017, hlm. 100. 



 

 

 

dan intelektual.dalam metode ini pendidik juga dapat menuntun arah 

berpikir peserta didik dengan pertanyaan tauhid yang dimulai dengan 

“Apakah kalian percaya bahwa Tuhan kita adalah Allah?”, selanjutnya 

jika peserta didik percaya, maka pendidik dapat memperkenalkan 

bagaimana Allah, kemudian perkenlkanlah peserta didik dengan agama 

Islam.75 

Dalam metode ini terdapat kekurangannya, yakni memerlukan 

waktu yang cukup lama, terutama apabila terjadi perbedaan pendapat 

yang sulit diselesaikan, dan mungkin terdapat penyimpangan dari 

pokok utama pembahasan. Salah satu referensi pendidik dalam 

memamparkan materi untuk digunakan dalam metode tanya jawab ini 

adalah kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid  

e. Metode Diskusi  

Dalam metode diskusi ini, pendidik mampu menggiring 

pemeikiran peserta didik dengan menawarkan topik yang berkaitan 

dengan tauhid atau Islam untuk didiskusikan bersama dengan kelompok 

kecil, sehingga peserta didik terinspirasi untuk merenungkan dan 

berbagi pandangannya, tentunya dengan fakta-fakta yang dapat 

menguatkan jawabannya.76 

8. Faktor Penghambat dalam Pendidikan Tauhid 

Yang menjadi faktor penghamabat peserta didik dalam mempelajari 

tauhid adalah kurang atau ketidak konsistenan minat belajar, tingkat 

intelegensi yang berbeda-beda, serta tingkat kerajinan peserta didik yang 

berbeda-beda. Faktor penghambat juga dapat muncul dari luar peserta 

didik, contohnya adalah fasilitas sekolah yang kurang memadai seperti 

infokus yang tersedia di sekolah sehingga guru sedikit kesulitan dalam 

menjelaskan materi-materi pembelajaran seperti kisah-kisah para Nabi. 

 
75 Fitriyani Rismawati, Pendidikan Tauhid Melalui Metode Berfikir Rasional-Argumenatif 

(Telaah Buku “Beyond The Inspiration” Karya Felix Siauw, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 

XIII, No. 2, 2016, hlm. 193. 
76 Muhammad Hambal Shafwan dan Din Muhammad Zakariya, An Analyis of Tawhid 

Education Model at the al-Ikhlas Islamic Boarding School Lamongan, Indonsesia, Journal 

TSAQAFAYAH, Vol. 17, No. 1, 2021, hlm. 153. 



 

 

 

Kurangnya dukungan orang tua juga menjadi penghambat karena tanpa 

dukungan orang tua peserta didik akan kekurangan semangat dalam 

mempelajari tauhid77 

C. Makna Nilai Pendidikan Tauhid dan Ruang Lingkupnya 

Berdasarkan definisi dari kata nilai, pendidikan dan tauhid, nilai-nilai 

pendidikan tauhid adalah upaya sadar untuk menumbuhkan rasa percaya diri 

dan mengembangkan kepribadian yang diyakini oleh setiap orang atau  

kelompok sehingga dapat menentukan dan percaya pada ke-Esa-an Allah. 

Abdul Fatah mengatakan bahwa nilai pendidikan tauhid adalah konsepsi 

abstrak yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam hidup, yang memberi 

makna dan pengabsahan pada tindakan seseorang tentang apa yang baik, benar, 

bijaksana dan yang berguna setelah dibimbing oleh pendidik secara bertahap 

sehingga berkembang seluruh potensi yang ada pada peserta didik untuk 

mengajarkan kepada sesamanya untuk berbuat baik dan mencegah perbuatan 

jahat dalam pergaulannya dengan Tuhan, manusia, dan makhluk di 

sekelilingnya yang sesuai dengan ajaran islam.78 

Ruang lingkup nilai pendidikan tauhid menurut Al-Ghazali, terdiri  

dari: 

1. Nilai keimanan (akidah), meliputi Allah Maha Segalanya, 

memperjelas tauhid secara hakikat, dan menjauhi syirik. 

2. Nilai ibadah/syariah, meliputi pentingnya melaksanakan semua 

aturan yang telah ditentukan dalam Al-Qur’an. 

3. Nilai akhlak, meliputi hubungan antara manusia dan Tuhan.  

4. Nilai hakikat yang mendasari segalanya.79 

 

 
77 Siti Amalia, Implementasi Pendidikan Tauhid di Madrasah Ibtidaiyah Jami’iyattul Khair 

Kelas VI Tahun Ajaran 2019/2020, Ciputat Timur, Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2020, 

hlm. 65 
78 Abdul Fatah, Nilai Pendidikan Tauhid Menurut Imam Al-Ghazali, Serta Implikasinya 

dalam PAI, Skripsi, Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016, hlm 2. 
79 Abdul Fatah, Nilai Pendidikan Tauhid Menurut Imam Al-Ghazali, Serta Implikasinya 

dalam PAI,….,hlm. 5 
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BAB III 

PROFIL KITAB TA’LIM ASH-SHIBYAN AT-TAUHID 

A. Identitas dan Konteks Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid 

1. Biografi Pengarang Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid 

a. Nasab Syaikh Mu lhammad bin Abdu ll Wahhab At-Tamimi 

Nama lelngkapnya adalah Mu lhammad bin Abdu ll Wahhab bin 

Sullaiman bin Ali bin Mu lhammad Ahmad bin Rasyid At-Tamimi. 

Belliau l dilahirkan di Ulyainah, su latu l daelrah di Neljeld, salah satu l kota 

telrpelncil di Sau ldi Arabia pada tahuln 1115 H/1703 M. pada waktu l kelcil, 

Mu lhammad bin Abdull Wahhab dididik dan dibe lsarkan ole lh ayahnya, 

Abdulllah bin Su llaiman. Ayahnya selndiri melrulpakan selorang ahli fikih 

dan me lnjadi qadi di daelrahnya dan ayahnya ini me lnganu lt madzhab 

Hanbali.80 

b. Pelndidikan Syaikh Mu lhammad bin Abdu ll Wahhab At-Tamimi 

Mulhammad bin Abdu ll Wahhab Kelcil melmu llai kelhidu lpan 

ilmiahnya delngan melnghafal al-Qulr’an, selbagaimana tradisi anak ke lcil 

di belbelrapa nelgara Islam kala itu l. Dan diu lsia 10 tahu ln ia su ldah 

melnyellelsaikan hafalannya. Se llanjultnya ulntu lk pelrtama kali ia 

melmpellajari kaidah Bahasa Arab, fikih madzhab imam Ahmad bin 

Hanbal, ilmu l tafsir, dan hadits dari sang ayah. Sellain itul, ia ju lga bellajar 

dari para u llama Neljeld yang lain se lpelrti Syaikh Abdu lrrahman bin 

Ahmad dan Syaikh Hasan at-Tamimi.81 

Seljak kelcil Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi ini 

suldah me lnulnju lkkan belbelrapa tanda-tanda kelcelrdasannya dan be lliau l 

melrulpakan anak yang se llalul belrbakti kelpada keldula oragtu lanya dan tidak 

pelrnah sama se lkali mellawan pelrintah orangtu lanya. Belliaul ju lga melrulpakan 

 
80 Adi Nugroho, Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab (1115-1206H/1701-1793M), 

dalam Artikel almanhaj, Jumat 12 Januari 2001, hlm 2 
81 Unang Setiana, Zouhrotunni’mah, dan Yono, “Dampak Pemikiran Tauhid Muhammad 

Bin Abdul Wahhab dan Abdul Hasan Al-Asy’ari Terhadap Dakwah Kontemporer”, Journal of 

Communication Science and Islamic Da’wah, Vol. 2, No. 2, 2018, hlm. 136 



 

 

 

anak yang tidak su lka melmbu lang-bu lang masa delpannya delngan mellakulkkan 

kelbiasaan selpelrti anak-anak pada u lmulmnya yang selbaya delngan belliaul. 

Belrkat bimbingan dan du lkulngan dari orang tu lanya, dan ditambah ole lh 

kelcelrdasannnya yang lu lar biasa, maka be lliaul suldah mampu l melmpellajari 

ilmul-ilmu l agama Islam dasar di ulsia dini.82 

Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi ini melmpu lnyai 

daya pikiran yang ce lrdas dan ingatan yang ku lat, selhingga apa saja yang 

dipellajarinya dapat difahaminya de lngan celpat, kelmuldian apa yang te llah di 

hafalkannya tidak mu ldah hilangdalam ingatannya. 

Seltellah melncapai u lsia delwasa, Syaikh Mulhammad bin Abdull 

Wahhab At-Tamimi diajak olelh ayahnya u lntu lk belrsama-sama pelrgi kel 

tanah su lci Melkkah ulntu lk mellaksanakan ibadah Haji, dan se ltellah sellelsai 

mellaksanakan ibadah haji, ayahnya ke lmbali kel kampu lng halamannya. Akan 

teltapi, sang anak yaitu l Syaikh Mu lhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi 

ini tidak iku lt sang ayah u lntu lk kelmbali kel kampu lng halamannnya, 

mellainkan tinggal di Me lkkah sellama belbelrapa wakt u lntu lk mellanjultkan 

ngajinya. Dalam pe lrjalanannya di Me lkkah, belliaul melnelmu lkan belbelrapa 

pelnyimpangan yang tidak se lsulai delngan ajaran syariat Islam.83 

Kelmuldian seltellah belbelrapa waktu l Syaikh Mulhammad bin Abdull 

Wahhab At-Tamimi ini belranjak kel Madinah u lntu lk me llanjultkan 

pelngajiannnya ke lpada du la gulrul belsar di Madinah kala itu l, keldula ullama ini 

sangat belrjasa dalam melmbelntu lk pelmikiran belliaul, ullama te lrselbult yaitu l 

Syaikh Abdu lllah bin Ibrahim bin Saif an-Najdi dan Syaikh Mu lhammad 

Hayah al-Sindi. 

Sellama belrada di Madinah, belliaul sangat prihatin me lnyaksikan 

langsulng bagaimana banyak u lmat Islam local mau lpuln belrasal dari lu lar kota 

Madinah yang tellah mellakulkan pelrbulatan-pelrbulatan yang tidak se lwajarnya 

dilakulkan ole lh selorang mu lslim. Belliaul mellihat ramai u lmat Islam yang 

belrziarah ke l makam Nabi mau lpu ln kel makam yang lain u lntu lk melminta 

 
82 Adi Nugroho, Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab…..,hlm.3 
83 Adi Nugroho, Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab…..,hlm. 5 



 

 

 

syafaat, bahkan melminta selsulatu l hajat pada ku lbulran ataulpuln pelnghulninya, 

yang mana hal te lrselbult sama selkali tidak dia anju lrkan dalam agama Islam 

yang selbelnarnya. 

Hal inilah yang se lmakin melndorong belliaul ulntu lk melndalami 

pelngkajiannya te lntang ilmu l keltaulhidan yang mu lrni. Belrsamaan delngan itu l 

belliaul belrjanji pada dirinya selndiri, bahwa pada su latu l saat nanti, belliaul akan 

melngadakan pelrbaikan dan pelmbaharulan dalam masalah yang be lrkaitan 

delngan keltaulhidan. Olelh karelna itu l, belliaul melsti melndalami selcara belnar 

melngelnai Aqidah ini me llaluli kitab-kitab hasil karya u llama-ullama belsar di 

abad-abad yang silam. 

Di antara u llama telrdahullu l karya-karya yang paling te lrkelsan bagi 

belliaul adalah karya-karya Syaikh al-Islam Ibnu l Taimiyah. Be lliaul adalah 

Muljaddid belsar abad kel 7 Hijriyah yang sangat te lrkelnal. Pelngarulh Ibnu l 

Taimiyah dalam se ljarah kelilmulannnya sangat me lrelsap pada diri Syaikh 

Mulhammad bin Abdull Wahhab ini selhingga belliaul selpelrti celrminan dari 

diri Ibnu l Taimiyah itu l selndiri khu lsulsnya dalam aspelk keltaulhidan.  

Seltellah belbelrapa lama melneltap di Melkkah dan Madinah, ke lmuldian 

belliaul pindah kel daelrah Basrah. Di sini be lliau l belrmulkim le lbih lama, 

selhingga banyak ilmu l-ilmul yang tellah dipellajarinya, telrultama pada bidang 

kelilmulan daits dan mu ltshalahnya, fiqih dan u lshull fiqihnya, gramatikan, dan 

tidak keltinggalan pulla lulghatnya. 

c. Dakwah Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi 

Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi melmullai 

dakwahnya yaitu l di Basrah, telmpat di mana belliaul belrmulkim cu lkulp lama 

ulntu lk me lnulntu lt ilmulnya. Akan te ltapi ju lstrul dakwah pelrtamanya di kota 

Basrah ini bisa dibilang ku lrang belrjalan delngan baik karelna belliaul melnelmuli 

banyak rintangan dan halangan dari u llama seltelmpat. 

Di antara pelndulkulng dakwahnya di kota Basrah adalah se lorang ullama 

yang Belrnama Syaikh Mu lhammad al-Majmul’i. akan te ltapi Syaikh 

Mulhammad bin Abdull Wahhab ini belrsama pelndulkulngnya me lndapat 

telkanan dan ancaman dari Se lbagian ullama ullama jahat yang melmulsulhi  



 

 

 

dakwahnya. Akhirnya be lliaul melninggalkan Basrah dan me lngelmbara kel 

belbelrapa nelgara Islam u lntu lk melmpelrlulas kelilmulannya dan pelngalamannya.84 

Di samping me lmpellajari keladaan nelgelri-nelgelri Islam yang be lrjiran, 

delmi kelpelntigan dakwahnya di masa yang akan datang, ke lmuldian belliaul 

kelmbali kel al-ihsa ulntu lk melnelmuli gulrulnyayakni Syaikh Abdulllah bin Abd 

Latif al-Ihsai u lntu lk kelmbali melndalami belbelrapa bidang ilmul yang sellama ini 

bellulm selmpat belliaul pellajari. 

Di sana belliaul belrmulkim u lntu lk belbelrapa waktu l lamanya dan kelmuldian 

belliaul kelmbali kel kampu lng halamannya di U lyainah, akan teltapi tidak lama 

kelmuldian belliaul melngiku lti orang tu lanya yang me lrulpakan belkas keltula jabatan 

ulrulsan agama di Ulyainah kel Haryamla,ini me lrulpakan su latu l daelrah di Ulyainah 

julga. Selbab orang tu la belliaul belrhijrah kel Haryamla dikare lnakan telrjadi 

pelrsellisihan antara irang tu la belliaul delngan belbelrapa orang di U lyainah, olelh 

karelna itul orang tu la belliau l pindah kel daelrah Haryamla pada tahu ln 1139 H. 

Seltellah me lnyulsull ayahnya kel Haryamla Syaikh Mulhammad bin Abdull 

Wahhab ini me llanjultkan ulntulk melngelmbangakan ilmulnya di sana be lrsama 

delngan ayahnya dan be lliaul belrsama ayahnya ju lga belrdakwah se lrta melngajar 

sellama kulrang le lbih 13 tahuln, sampai delngan melninggalnya ayahnya pada 

tahuln 1153 H. 

Sellama tiga bellas tahuln telrselbu lt Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab 

ini melnelggakkan amar ma’ru lf dan nahi mu lngkar di Haryamla, be lliaul julga 

melngajak belbelrapa pihak yang belrkulasa di wilayah se ltelmpat u lntu lk belrsama-

sama belrtindak te lgas telrhadap pelnjahat yang se llalul mellakulkan rulsulhan, 

rampasan, pelrampokan dan pelmbu lnu lhan. Olelh karelna tindakan te lrselbult, belliaul 

melndapatkan ancaman dari para ke llompok pelnjahat telrselbult dan melngancam 

akan melmbu lnulhnya. Selhingga delngan ancaman te lrselbult maka belliaul haruls 

belrhijrah kel telmpat asal yaitu l di Ulyainah. 
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Sellulru lh dasar pelmikiran Syaikh Mulhammad bin Abdu ll Wahhab At-

Tamimi dalam belrdakwah kelpada ulmat mu lslim adalah belrdasarkan tiga pilar 

pokok yakni al-Qulr’an, hadits Nabi Mu lhammad, dan pelndapat U llama Shalih. 

Dalam dakwah yang dilaku lkan olelh belliaul, melmiliki prinsip yang je llas dan 

telgas yang se llalul belliau l pelgang te lgulh dan pelrjulangkan. Prinsip-prinsip 

telrselbult yaitu l mellipulti Aqidah, fikih, sosial, akhlak, elkonomi, dan politik. 

Telrdapat belbelrapa alasan dan motivasi yang se llalul melndorong belliaul 

ulntu lk sellalu l mellakulkan dakwahnya. Diantaranya yaitu l: 

1) Melrelalisasikan tau lhid. 

2) Sellelktif dalam me lnelrima su lmbelr-sulmbelr pelngambilan dalil . 

3) Melnyelbarlulaskan su lnnah nabi dan me lmbasmi bid’ah belriku lt felnomelna-

felnomelnanya. 

4) Mellaksanakan kelwajiban-kelwajiban agama selcara u lmulm. 

5) Melnghu lkulmi belrdasarkan syariat se lpelrti yang dipelrintahkan olelh Allah. 

6) Melnyelbarlulaskan ilmu l dan melmelrangi kelbodohan selrta keltelrbellakangan. 

7) Melwu ljuldkan jama’ah dan melmbu lang pelrpelcahan. 

8) Melwu ljuldkan kelamanan dan kelku lasaan. 

9) Melmbelrantas keltelrbellakangan dan pelnganggulran.85 

d. Pokok Ajaran Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi 

Syaikh Mulhammad bin Abdu ll Wahhab At-Tamimi adalah sosok yang 

melnjadi pellopor Gelrakan relformasi yang mu lncull pada saat zaman ke lmulndulran 

pelmikiran du lnia Islam pada 3 abad yang lampau l, ataul telpatnya pada abad kel-

12 Hijriyah. Dakwah ini me lnyularakan agar tau lhid haruls kelmbali kelpada 

aqidah Islam dan te lrhindar dari pelrbulatan syirik delngan selgala masalahnya. 

Selmelntara felnomelna ulmat Islam pada saat itu l sangat melmprihatinkan. Melrelka 

tellah melnjadikan ku lbulran selbagai telmpat pelmuljaan dan melminta pelrtolongan 

kelpada sellain Allah. Ke lmulsyrikan melnjadi melrajalella dimana-mana. Dulkuln, 

ramalan, sihir, ilmu l ghaib selolah melnjadi altelrnatif selselorang dalam 

 
85 Ainun Haris Umar Thayyib, Pemikiran Muhammad Ibn ‘Abd al-Wahhab Tentang 
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melnyellelsaikan selmula masalahnya tanpa se ldikitpu ln melminta pelrtolongan 

kelpada Allah. 86 

Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi pada waktu l itul 

bangkit dan me lngajak kelpada sellulru lh ulmat Islam ulntu lk sadar akan kelrulsakan 

dan keldangkalan aqidah te lrselbult. Belliaul melnullis belbelrapa risalah gu lna 

melnyadarkan kelpada u lmat Islam akan ke lsalahannya. Salah satu lnya adalah 

kitab taulhid yang kini me lnjadi relfelrelnsi para u llama aqidah. Dakwah be lliau l 

kelmuldian me llahirkan atau l selbagai pelnceltuls Gelrakan u lmat Islam yang aktif 

dalam melnulmpas Gelrakan yang me lnyimpang dari ajaran Islam se lpelrti syirik, 

khifarat, dan belragam hal yang melnyimpang dari ajaran agama Islam. Me lrelka 

mellarang melmbanguln bangu lnan diatas ku lbulran dan kelmuldian me lnyinari 

lampul di dalamnya. Melrelka ju lga mellarang ulnultk melminta pelrtolonga kelpada 

kulbulran, du lkuln, pelramal, tu lkang sihir, dantu lkang tellulh. 

Dakwah Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi ini 

melrulpakan salah satu l jelnis dakwah yang sangat baik. Kare lna dalam 

dakwahnya belliaul sellalul melnyelrulkan aqidah Islam yangselsulai delngan ajaran 

Islam selsulnggulhnya dan jaulh dari kata mu lsyrik dan syirik. Be lliaul 

melmpelrhatikan pe lngajaran dan pe lndidikan yang dilaku lkan agar se lsulai 

delngan al-Qulr’an, su lnnah nabi, dan pelndapat para u llama.87 

Artinya apabila kau lm mu lslimin kelmbali kelpaa ajaran taulhid yang 

belnar dan te lrhindar dari selgala pelrbulatan melnyimpang, maka pe lnjajah asing 

dari nelgelri barat yang non mulslim akan taku lt kelpada ulmat Islam. Kau lm 

mulslimin tidak akan pe lrnah telrkalahkan apabila kau lm mu lslim belrpelgang 

telgulh kelpada kelkulatan iman melrelka, selbagaimana yang te lrjadi pada zaman 

Rasu llulllah dan para sahabatnya. Dakwah Syaikh Mulhammad bin Abdull 

Wahhab At-Tamimi ini kelmuldian selmakin melnyelbar lulas, kelmuldian Inggris 

melmbelrikan istilah ”Wahabbi” kelpada belliaul dan melrelkayasa selrta 

 
86 Ainun Haris, “Konsep Pendidikan Berdasarkan Keteladanan Nabi Muhammad Salallahu 

‘alaihi Wasallam Prespektif Syaikh Muhammad Bin Abdul Wahhab”, STAI Ali Bin Abi Thalib 

Surabaya: Jurnal Al-Fawa’id, Vol. x, No. 2, (September, 2020), hlm. 20 
87 Ali bin Yahya Al-Hadi, Mengenal Dakwah Syaikhul Islam Muhammad bi Abdul Wahhab 
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melnyelbarkan kelbohongan melngelnai para pelngiku lt ataul mulrid Syaikh 

Mulhammad bin Abdull Wahhab, selhingga akibat fitnah telrselbu lt banyak kau lm 

mulslimin yang te lrmakan olelh kelbohongan telrselbult di wilayah jajahan 

Inggris. 

Dalam selmasa hidu lpnya Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab At-

Tamimi ini sellalul melnelgakkan amar ma’ru lf nah mulngkar, teltapi belliaul sellalul 

melmpelrhatikan tahapan dalam hal melnelmpas kelmulngkaran. Karaktelr yang 

suldah telrbangu ln seldelmikian ku lat dari Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab 

ini melmbu lat belliaul dianngap selbagai selorang Muljaddid (pelmbaharul) pada 

abad 12H/18M karelna belbelrapa faktor, yaitu l: 

1) Belliau l melmiliki kelcelrdasan, kelsabaran dan ke lsulnggulhan yang lu lar biasa 

seljak masih be lliaul 

2) Pelran kellularga yang belgitu l dominan 

3) Belliau l melmiliki gu lrul-gulrul yang sangat dike lnal karelna ilmu l agamanya 

yang me lndalam, dan melmiliki pelrhatian yang belsar dalam me lndidik 

dirinya selndiri. Gulrul-gulrul Syaikh Mulhammad bin Abdu ll Wahhab At-

Tamimi ini dapat telrbagi melnjadi tiga tingkatan: 

a) Tingkatan pelrtama, gulrul-gu lrul yang ia bellajar lama ke lpada melrelka, 

selhingga dapat melmbelrikan warna dan pe lngarulh langsu lng telrhadap 

Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab ini. Melrelka ini adalah 

ayahanda belliaul selndiri yaitu l ‘Abd al-Wahhab Ibn Su llaiman, saat 

belliaul belrada di Ulyainah dan Haryamla, Abdu lllah Ibn Ibrahim Ibn 

Sayaf al-Najdi di Madinah, Mu lhammad Hayat al-Sindi di Madinah, 

dan Mu lhammad al-Majmul di Basrah. 

b) Tingkatan keldula, yaitu l melru lpakan gulrul-gulrul pada masa belliaul bellajar 

adalah sang paman dibawah tingkatan yang pe lrtama ada Ibrahim di 

Ulyainah, Abdullah Bin Salim al-Basri al-Makki di Melkkah, Abdu lllah 

bin Fayrulz, Abdulllah bin Mu lhammad bin Abd al-Latif al-Ahsa’I, dan 

Mu lhammad bin Afaliq di Ahsa. 



 

 

 

c) Tingkatan yang keltiga, adalah para u llama yang ia kaji karya-

karyanya, selhingga karya te lrselbult dapat melmpelngarulhi pelmikiran 

belliaul, melrelka  

adalah u llama salaf yakni Imam Ahmad bin Hanbal, Ibnu l Taimiyah, dan 

Ibnul Qayyim al-Jawziyyah. 

4) Belliau l selring mellakulkan pelrjalanan dan pe lngelmbaraan u lntu lk melndalami 

ilmul agamanya, belrtelmul delngan banyak u llama selrta para pelnulntu lt ilmu l. 

5) Kondisi sosial, politik, dan ke lagamaan yang komple lks baik di Neljeld 

maulpu ln di du lnia Islam pada ulmu lmnya.88 

e. Wafatnya Syaikh Mulhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi 

Belliau l tellah melnghabiskan waktu lnya sellama 48 tahuln lelbih di Da’riyah. 

Hampelr sellulrulh hidu lpnya dilaku lkan belliaul ulntulk melnu lis, melngajar, 

belrdakwah dan be lrjihad selrta melngabdi selbagai melntelri pelnelrangan kelrajaan 

Sauldi di Tanah Arab. 

Allah me lmbelrikan ulmulr yang panjang kelpada belliaul yakni ulmulr 92 

tahuln, selhingga belliaul dapat melnyaksikan selndiri keljayaan dakwah dan 

kelseltiaan para pe lngiku lt dan pelndu lkulngnya. Itu l selmula adalah be lrkat 

pelrtolongan dari Allah dan be lrkat dakwah selrta jihad belliaul yang sangat gigih 

dan tidak pantang melnyelrah pada saat itu l. 

Seltellah pulas mellihat hasil kelmelnangannya di sellulrulh nelgelri Dar’iyah 

dan selkitarnya, de lngan hati dan pe lrasaan yang le lga, Syaikh Mulhammad bin 

Abdull Wahhab At-Tamimi dipanggil u lntu lk melnghadap Sang Maha Pe lncipta 

kel rahmatu lllah pada tanggal 29 Syawal 1206 H, be lrsamaan delngan tahu ln 1793 

M dalam u lsia yang kel-92 tahuln. Lalu l kelmuldian jelnazahnya dike lbulmikan di 

Dar’iyah.89 

 

 

 

 

 
88 Ainun Haris, “Konsep Pendidikan……., hlm. 22 
89 Adi Nugroho, Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab…..,hlm. 7 



 

 

 

B. Struktur dan Isi Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid 

Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid adalah kitab yang ditulis oleh 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab At-Tamimi, kitab ini memiliki 

jumlah 32 halaman dan dibuat dengan tujuan untuk memudahkan para anak-

anak untuk belajar mengenai ilmu tauhid menggunakan metode tanya 

jawab. Kitab ini beliau tulis menggunakan bahasa yang sangat mudah 

dipahami apalagi untuk kalangan anak-anak, karena dalam kitab ini 

bahasanya sudah ditulis secara sederhana dan ringkas dengan sedemikian 

rupa karena memamng beliau susun untuk anak-anak agar mudah dalam 

belajar. 

Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid ini dibuat menggunakan metode 

tanya jawab karena memili beberapa tujuan yaitu unutk memudahkan anak-

anak memahami dengan cepat apa isi dari kitab tersebut dan yang kedua 

adalah untuk memudahkan anak-anak dalam menghafal isi sekaligus 

menanamkan pada dirinya isi dari kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid. 

Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid ini sangat bermanfaat bagi setiap 

umat muslim khususnya anak-anak, karena kitab ini berkaitan denga napa 

saja yang perlu diketahui dan diajarkan kepada anak-anak sebelum mereka 

mempelajari Al-Quran, supaya menjadi insan yang sempurna di atas fitrah 

islam dan menjadi orang yang bertauhid secara lurus di atas jalan keimanan. 

Di dalamnya, penulis menuangkan pokok-pokok agama dan rukun 

iman yang enam dengan bahasa yang amat sangat mudah dipahami. Kitab 

ini juga cocok digunakan bagi para pelajar yang sedang mempelajari Bahasa 

Arab sebagai Latihan dasar membaca Bahasa Arab. 

Terdapat pertanyaan yang ditulis oleh pengarang kitab ini, dimana 

pertanyaan tadi merupakan buah pikir dari Syaikh Muhammad At-Tamimi 

itu sendiri dengan dengan sumber utamanya yaitu Al-Quran dan Hadits. 

Kitab ini diawali dengan pertanyaan tentang “siapa tuhanmu?” maka sudah 

jelas bahwasannya jawabannya adalah Allah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwasanya sang pengarang kitab ini ingin menanamkan tauhid kepada 

anak-anak sejak usia dini sebagai bekal kehidupan mereka. 
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BAB IV 

ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN TAUHID  

DALAM KITAB TA’LIM ASH-SHIBYAN AT-TAUHID 

 

A. Nilai-nilai Pendidikan Tauhid Dalam Kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-

Tauhid 

Kitab Talim Ash-Shibyan At-Taulhid ini selngaja ditu llis olelh sang 

pelngarang yakni Syaikh Mu lhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi u lntu lk 

digu lnakkan ole lh sellulrulh kalangan u lmat Islam yang dituljulkan u lntu lk mampul 

melnanamkan nilai-nilai keltaulhidan kelpada hati manulsia. Selhingga keltika 

selseloang telrselbult tellah sellelsai melmbaca ataul melmpellajari kitab te lrselbult maka 

nantinya atas izin Allah SWT selselorang telrselbult akan selmakin belrtambah 

kelimanannya se lrta mampu l telrhindar dari se lgala belntu lk kelmulsyrikan 

khulsulsnya kau lm-kaulm mu lda yang akan me lnelrulskan pelrjulangan u lmat-ulmat 

Islam telrdahu llul ulntu lk telruls melnelgakkan agama Islam di mu lka bu lmi ini. 

Tulju lan dari pelnellitian ini adalah u lntu lk melnganalisis apa saja nilai-nilai 

pelndidikan tau lhid yang telrdapat dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid. 

Syaikh Mu lhammad bin Abdull Wahhab At-Tamimi selcara telrsulrat maulpuln 

telrsirat me lnjellaskan nilai-nilai pelndidikan tau lhid dalam kitab te lrselbult. Maka 

seltellah melmbava kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid  telrdapat belbelrapa nilai-

nilai pelndidikan tau lhid yang telrdapat dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhi 

ini. 

Adapu ln nilai-nilai pelndidikan tau lhid dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan 

At-Taulhid adalah: 

1. Nilai Kelimanan Kelpada Allah 

Dalam pendidikan tauhid, salah satu hal yang paling utama dalam 

mengajarkan tauhid adalah mengenalkan kepada para peserta didik siapa 

tuhan mereka. Oleh karena itu di dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid 

ini terdapat beberapa materi melalui metode tanya jawab untuk 

memperkenalkan siapa Tuhan seluruh umat manusia. 



 

 

 

Nilai kelimanan kepada Allah dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-

Taulhid ini telrdapat pada pelrtanyaan pelrtama yaitu l: Jika kamu l ditanya 

“Siapa Rabb-mul?” maka jawablah: Rabb-kul adalah Allah.90 

Dalam tanya jawab te lrselbu lt melnjellaskan telntang kel-Elsa-an Allah, 

tanpa ada ke lragulan seldikitpu ln dalam jawaban pe lrtanyaan te lrselbult hanya 

telrdapat satu l jawaban yaitu l Allah. Maka para pe lmbaca ditelkankan atas 

dasar kelimanannya u lntulk selnantiasa me lnyelmbah hanya ke lpada Allah, 

karelna se lbagai u lmat Islam, kita tidak sama se lkali dianju lrkan ulntu lk 

melnyelmbah sellain Allah. 

Beriman kepada Allah merupakan suatu keyakinan dari seorang 

manusia bahwa Allah adalah satu-satunya yang berhak disembah, dan tidak 

berhak menyembah selain Allah, karena Allah-lah yang telah menciptakan 

manusia dan pemberi pahala kepada mereka yang taat kepada-Nya.91 Oleh 

karena itu, sudah seharusnya kita sebagai umat Islam wajib mengimani 

Allah dan jangan pernah sesekali bagi kita untuk menyembah kepada selain 

Allah. 

Lalu l pada pelrtanyaan keldula yaitu l: “Apa arti Rabb?”, maka jawablah 

al-Malik al-Ma’buld dan al-Mul’in yang artinya Yang Me lngulasai, Yang 

layak Diselmbah, dan Yang Maha Pe lnolong. Yaitu l yang melmiliki ullulhiyah 

(keltulhanan), dan ulbuldiyah (pelribadatan) atas se llulrulh mahlu lk-Nya.92 

Dalam usaha untuk mengimani Allah maka terdapat usaha yang 

dinamakan ma’rifatullah atau mengenal Allah, Menurut al-Ghazali 

ma’rifatullah merupakan sumber dan puncak kelezatan beribadah 

yang dilakukan oleh seorang manusia di dunia ini. Lebih jauh lagi Ia 

memberi pandangan yang luas tentang kebahagiaan dan kelezatan 

bagi manusia untuk mencapai ma’rifatullah. Mengenal dan mencintai 

Sang Pencipta dengan sepenuhnya. Dengan demikian manusia akan 

 
90 Muhammad Bin Abdul Wahhab At-Tamimi, Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid, Darul 

Istiqamah, hlm. 8. 
91 Syaikh Abdulllah bin Abdul Aziz, Aqidah Yang Benar dan Hal-Hal Yang 

Membatalkannya, terj. Mu’inudinillah, (Riyadh: Darussalam, 2001), hlm. 9 
92 Muhammad Bin Abdul Wahhab At-Tamimi, Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid, Darul 

Istiqamah, hlm. 8 



 

 

 

memperoleh kesenangan yang luar biasa dari yang lainnya. Ma’rifat 

kepada Allah adalah merupakan sifat yang sangat mulia.93 

 

Pada pelrtanyaan keltiga yaitu l: Apabila kamul ditanya: “Delngan 

apa/Bagaimana kamu l melngelnal Rabb-mul?”, maka jawablah: “Aku l 

melngelnal-Nya dari ayat-ayat-Nya (tanda-tanda kelbelradaan-Nya) dan dari 

mahlulk-mahlulk ciptaan-Nya.94 

Dalam kitab te lrselbult dijellaskan bahwasannya diantara tanda-tanda 

kelbelradaan Allah adalah adanya siang dan malam, se lrta matahari dan bu llan. 

Dan diantara ciptaan-Nya adalah langit dan bulmi belselrta isinya. Dalil yang 

melndulku lng pelndapat ini adalah firman Allah Ta’ala: 

َيُ غۡشِيَٱلَّيۡلَ 
 َۖ َع ل ىَٱلۡع رۡشََِ مََِثََُّٱسۡت  و ىَ  َفََِسِتَّةََِأ يََّّ و  تََِو ٱلۡۡ رۡضَ  َٱلسَّم   َر بَّكُمََُٱللَََُّّٱلَّذِيَخ ل قَ  إِنََّ

َت  ب ار كَ 
 َۖ َأ ل ََل هََُٱلۡۡ لۡقََُو ٱلۡۡ مۡرََُ

 َۖ ََبِِ مۡرهِِۦ ََ َو ٱلنُّجُومَ َمُس خَّر  تِ  َو ٱلۡق م رَ  ثِيشَ اَو ٱلشَّمۡسَ  َي طۡلبُُهۥَُح  َٱلن َّه ارَ 

ل مِيَ  َٱلۡع     َٱللَََُّّر بَُّ

“Selsulnggulhnya Rabb kamu l adalah Allah yang te llah melnciptakan 

langit dan bu lmi dalam elnam masa, lalu l Dia belr-istiwa di atas ‘Arsy. 

Dia melnultulpkan malam kelpada siang yang melngiku ltinya delngan 

celpat, dan (diciptakan-Nya pu lla) matahari, bu llan , dan bintang-

bintang (masing-masing) u lntu lk tu lndulk kelpada pelrintah-Nya. 

Ingatlah, melnciptakan dan melmelrintah hanyalah hak Allah. Maha 

Su lci Allah, Rabb selmelsta alam.” (QS al-A’raf : 54).95 

 Pada hakikatnya mengimanai bahwa Allah merupakan satu-satunya 

Tuhan bagi setiap umat manusia itu adalah salah satu bentuk tauhid maka 

dapat disimpulkan bahwa iman kepada Allah SWT adalah mempercayai 

atau meyakini dalam hati sanubari, diikrarkan dengan lisan, dan dibuktikan 

dengan perbuatan amal saleh.96 Rasa percaya akan adanya Sang Maha 

 
93 Murni, ”Konsep Ma’rofatullah Menurut Al-Ghazali” Jurnal Ar-Raniriy, Vol. 2, No. 1, 

2014, hlm. 126. 
94 Muhammad Bin Abdul Wahhab At-Tamimi, Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid, Darul 

Istiqamah, hlm. 9 
95 Abu Salma Muhammad, Mengajarkan Anak Tauhid Terjemah Kitab Ta’lim Ash-Shibyan 

At-Tauhid Karya Syaikh Muhammad Bin Abdul Wahhab, (Anak Teladan Digital Printing, 2019), 

hlm. 16-17 
96 Ira Suryani, “Rukun Iman Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak”, Jurnal Islam dan 

Contemporary Issues, Vol. 1, No. 1, 2021, hlm. 51. 



 

 

 

Pencipta Tunggal, Allah SWT, dapat ditumbuhkan dengan berbagai cara. 

Iman, Islam dan Ihsan satu sama lainya memiliki hubungan karena 

merupakan unsur-unsur agama.  

تِهِ،َو كُتبُِهِ،َو رُسُلِهِ،َو الْي  وْمَِال خِرِ،َو بِِلْق د رخِ يْْهَِِو ش ر هِِ. ،َو م لا ءكِ   ا نَْتُ ؤْمِنَُبِِللَِّّ
 Dalam  alelnia telrselbult Syaikh Mu lhammad bin Abdu ll Wahhab At-

Tamimi ju lga melnjellaskan melngelnai pokok kelimanan yang wajib diimani 

olelh sellu lrulh ulmat Islam, yaitu l: 

1. Iman kelpada Allah 

2. Iman kelpada malaikat-Nya 

3. Iman Kelpada kitab-kitab-Nya 

4. Iman kelpada Rasu ll-Rasu ll-Nya 

5. Iman kelpada hari akhir/kiamat 

6. Dan belriman kelpada takdir yang baik dan yang bu lrulk.97 

  Dapat disimpulkan bahwasannya rukun iman merupakan beriman 

kepada Allah, para malaikat Allah, kitab-kitab Allah, Rasul Allah, hari 

kiamat, serta beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk.98 

Dengan mengimani ke-enam hal tersebut, maka niscaya iman seorang 

manusia sebagai hamba Allah akan bertambah dan meningkat apabila selalu 

taat dan rajin dalam beribadah, serta menghindari apapun yang dilarang oleh 

Allah khususnya adalah perbuatan maksiat.   

2. Nilai Ibadah Kelpada Allah 

Dari hasil analisis penulis, nilai ibadah yang te lrdapat pada kitab 

Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid ini mellipulti pelntingnya me llaksanakan 

keltelntu lan yang te llah dipelrintahkan olelh Allah. Hal te lrselbu lt selbagaimana 

telrdapat dalam pe lrtanyaan kel elmpat, yaitu l: Apabila kamu l ditanya, ‘Ulntu lk 

(tuljulan) apakah Allah Melnciptakanmu l?” 

 
97 Muhammad Bin Abdul Wahhab At-Tamimi, Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid, Darul 

Istiqamah, hlm. 21 
98 Erwandi Tarmizi, Rukun Iman, (Islam House, 2007), hlm.6. 



 

 

 

Maka jawablah: “U lntu lk belribadah hanya kelpada-Nya yang tiada 

selkultul bagi-Nya, mellaksanakan selmula yang Dia pe lrintahkan dan 

melninggalkan selgala yang ia larang, se lbagaimana falam firman Allah 

Ta’ala: “Tidaklah Aku l melnciptakan jin dan Mnu lsia mellainkan u lntu lk 

belribadah hanya kelpada-Kul” (QS adz-Dzulriyat : 56).99 

Ibadah merupakan terminology Arab “ibadah” yang artinya 

“menyembah dan mengabdi”, hal tersebut menjadikan alasan utama dan 

tujuan utama manusia diciptakan oleh Allah di dunia ini.100 Penghambaan 

kepada Allah tersebut merupakan suatu kewajiban bagi seluruh umat 

manusia, karena apabila manusia taat beribadah kepada Allah maka yang 

didapatkan adalah kebaikan berupa pahala, dan apabila manusia tidak taat 

beribadah kepada Allah maka akan mendapatkan keburukan berupa dosa. 

Delmikian pu lla firman Allah Ta’ala : “Selsulnggulhnya siapa yang 

melnyelku ltulkan Allah, maka su lnggu lh Allh haramkan baginya su lrga dan 

telmpat tinggalnya adalah nelraka” (QS al-Ma’idah : 72).101 

Dalam kitab ini ju lga di jellaskan melngelnai delfinisi syirik dan ibadah, 

maka dari itu l syirik adalah: 

ِ،ََع ل يْهِ،َا وي  رْغ بَُالِ يهَِمِنََْ،َا وَْيَ  فُوهُ،َا وي  ت  و كَّلَُهَُ،َا وَْي  رَْجُوَََهََُنِدًاَي دْعُوَو الشِ رْكَُ:َا نَْيَ ْع ل َللََِّّ دُونَِاللَّّ
َ.و غ يْْذُ لِكَْمِنَْا نْ و اعَِالْعِب اد اتَِ  

Dalam ale lnia di atas, me lnjellaskan bahwasannya syirik adalah 

melnjadikan Allah itu l selkultul yang melmiliki selkultul yang dimana dia 

melnyelru lnya ataul belrdo’a kelpadanya, belrharap, takult, belrtawakal dan 

melncintainya sellain Allah, ataul yang selrulpa dari jelnis ibadah lainnya.102 

Menurut Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah, syirik adalah 

menyekutukan Allah dalam rububiyyah-Nya, Uluhiyah-Nya, dan 

asma’ wa sifat-Nya. Maka jika seorang hamba Allah meyakini bahwa 

ada Sang Pencipta dan Sang Penolong selain Allah, maka orang 

tersebut sudah dikategorikan orang musyrik.103 

 
99 Abu Salma Muhammad, Mengajarkan Anak Tauhid…….., hlm. 18 
100 Sudarsono, “Pendidikan Ibadah Prespektif Al-Qur’an Dan Hadits”, Jurnal Studi 

Keislaman, Vol. 4, No. 1, 2018, hlm. 58. 
101 Abu Salma Muhammad, Mengajarkan Anak Tauhid…….., hlm.18 
102 Muhammad Bin Abdul Wahhab At-Tamimi, Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid, …, hlm. 12 
103 Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah, Ensiklopedi Islam Al-Kamil, (Jakarta: 

Darus Sunnah, 2013), hlm. 75. 



 

 

 

Su ldah jellas bahwasannya kita se lbagi ulmat mu lslim yang baik dan 

belriman kelpada Allah tidak dipelrbolelhkan ulntu lk syirik, atau l melnyelkultulkan 

Allah. Selorang manulsia itul wajib hanya me lnghambakan dan belrharap 

hanya kelpada Allah. Jika kita me lnaati pelratu lran dan hu lku lm Allah, maka 

kita akan dijanjikan akan dite lmpatkan di te lmpat yang telrbaik yaitu l sulrga. 

Adapuln adanya nelraka adalah telmpat u lntu lk balasan bagi orang-orang yang 

dulrhaka kelpada Allah, yaitu l orang-orang yang tidak taat pada pelrintah Allah 

dan tidak me llaksanakan kelwajiban selbagai u lmat mu lslim.  

Seldangkan Ibadah dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid 

dijellaskan bahwa Ibadah me lrulpakan su latu l selbultan yang me lncakulp selmula 

apa yang dicintai olelh Allah baik belrulpa pelrkataan ataulpuln pelrbulatan, baik 

yang bathin (tidak tampak) maulpu ln yang dzahir (nampak).104 

Diantara contohnya dije llaskan antara lain adalah do’a, se lbagaimana 

yang Allah Ta’ala firmankan : 

دًاَ َت دْعُوْاَم ع َاللّ  َِا ح  جِد َللِّ  َِف لا   وَّا نََّالْم س 

“Dan Selsulnggulhnya masjid-masjid ini adalah milik Allah, maka 

janganlah kamul belrdo’a melnyelbult selsulatul apapuln disamping 

Allah.” (QS al-Jinn : 18).105 

Belrikultnya adalah pelnjellasan bahwasannya be lrdo’a kelpada sellain 

Allah adalah kafir adalah: 

اً  ٱللّهَ  مَعَ  يَدۡع   وَمَن  نَ  لَ  ءَاخَرَ  إهلَهَ سَاب ه ۥ فإَهنََّاَ بهههۦ لَه  ۥ ب  رۡههَ فهر ونَ  ي  فۡلهح   لَ  إهنهَ  ۥ  ۚرَب هههۦ   عهندَ  حه ٱلۡكهَ  

 

 “Dan barangsiapa melnyelmbah tu lhan yang lain disamping Allah, 

padahal tidak ada sulatu l dalilpuln baginya telntang itul, maka 

selsulnggulhnya hisabnya di sisi Rabb-nya. Selsulnggu lhnya orang-

orang yang kafir itul tidaklah belrulntulng. (QS al-Mul’minu ln : 117).106 

 
104 Muhammad Bin Abdul Wahhab At-Tamimi, Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid, …, hlm. 

13. 
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 Do’a melrulpakan salah satu l jelnis ibadah yang paling u ltama dilakulkan 

olelh ulmat Islam, se lbagaimana firman Allah: 

َر بُّكُمَُٱدۡعُونِ َ َي سۡت كۡبِوُن َع نَۡعِب اد تَِس ي دۡخُلُون َج ه نَّم َد اخِريِنَ و ق ال  .ََأ سۡت جِبَۡل كُمََۡۚإِنََّٱلَّذِين   

“Dan Rabb-mul belrfirman: “Belrdo’alah kelpada-Ku l, niscaya akan 

Ku lpelrkelnakan bagimul. Selsulnggulhnya orang-orang yang 

melnombongkan diri dari me lnyelmbah-Kul akan masu lk nelraka 

Jahannam dalam keladaan hina dan”. (QS al-Mul’mi’min : 60) 

 Dapat disimpu llkan bahwasannya do’a me lrulpakan pelrkara yang 

belsar dan agu lng, selbab di dalam do’a se lorang hamba me lnuljulkkan 

bahwasannya dia sangat fakir dan me lmbu ltulhkan pelrtolongan Allah, 

tulndulk kelpada-Nya, tidak ada se lorangpuln yang tidak me lmbu ltulhkan apa 

yang ada di sisi Allah, me lskipu ln hanya selkeljap. Belrdo’a alangkah baiknya 

tidak hanya dilaku lkan keltika selsorang seldang dilanda du lka, mulsibah, ataul 

belncana, te ltapi do’a bisa dilaku lkan kapanpu ln dan dimanapu ln bagaimana 

kondisi se lselorang. 

 Kelmuldian Syaikh Mu lhammad Bin Abdull Wahhab At-Tamimi 

melnjellaskan bahwasannya se lorang mu lslim haruls melnjaulhkan diri dari 

thaghu lt. Thaghult dijellaskan dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid 

selbagai selmula yang diselmbah kelculali Allah, yaitu l seltan, thaghu lt itul 

selndiri, tu lkang sihir, tu lkang ramal, orang yang be lrhulkulm delngan sellain 

hulkulm Allah dan selmula yang diiku lti selrta ditaati selcara tidak belnar. 

 Al-Allamah Ibnul Qoyyim me lnjellaskan bahwasannya thaghu lt itul 

adalah selgala selsulatu l yang me llampauli batas yang dilaku lkan selorang 

hamba te lrhadap yang dise lmbah, diiku lti ataul ditaati.107 Yang dimaksuld 

diibadahi dan ditaati disini adalah se llain orang-orang shalih. Adapu ln 

orang-orang shalih bu lkanlah me lrulpakan thaghu lt melski me lrelka diiku lti, 

ataul ditaati. Tapi be lrhala-belrhala sellain Allah yang dise lmbah itu l adalah 

 
107Himaya Foundation, “Kewajiban Menjauhi Thaghut”, 

(https://himayahfoundation.com/kewajiban-menjauhi-thaghut/, diakses pada 22 Juni 2016). 
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belntu lk thaghu lt. Ullam-ullama yang tidak baik yaitu l ullama-ullama yang 

melngajak u lmat Islam kelpada kelselsatan, kelkulfulran, kelbid’ahan, ataul 

melnghalalkan apa yang su ldah jellas diharamkan ole lh Allah ataul 

melngharamkan apa yang dihalalkan ole lh Allah, maka me lrelka adalah 

thaghu lt. Dan orang-orang yang te llah melnipu l para pelmimpin-pelmimpin 

kaulm mu lslimin agar kellular dari syariat Islam, maka me lrelka ju lga thaghu lt, 

karelna melrelka selmula suldah mellampau li batasan. 

 Dalam kitab kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid ini dijellaskan 

telntang bagaimana u lmat Islam wajib me llaksanakan pelrintah Allah yang 

lainnya, yaitu l ulntu lk mellaksanakan kelwajiban sholat, zakat, pu lasa dan haji. 

Dalil ke lwajiban sholat dan zakat adalah firman Allah Ta’ala: 

َدِينََُٱلۡق يِ م ةََِ.  َحُن  ف ا ءَ َو يقُِيمُواََْٱلصَّل و ةَ َو يُ ؤۡتوُاََْٱلزَّك و ةَ ََو ذ  لِكَ  ينَ  َل هََُٱلدِ  لِصِيَ   وَ م اَ َأمُِرُو اََْإِلَََّليِ  عۡبُدُواََْٱللََّّ َمُُۡ

“Padahal melrelka tidaklah dipe lrintah kelculali su lpaya melnyelmbah 

Allah se lmata delngan melmulrnikan keltaatan kelpada-Nya dalam 

melnjalankan agama yang lulruls, dan sulpaya melrelka melndirikan 

sholat dan melnulnaikan zakat, dan yang delmikian itullah agama yang 

lu lruls”. (QS al-Bayyinah : 5).108 

  Analisis dalam ayat tersebut yaitu Allah melngawali pe lrintah di ayat 

ini delngan taulhid telrlelbih dahullu l dan belrlelpas diri dari kelsyirikan. Karelna 

itullah tau lhid itu l adalah pelrintah telrbelsar Allah dan syirik itu l adalah 

larangan te lrbelsar Allah. Lalu l Allah melmelrintahkan u lntu lk melnelgakkan 

shalat dan me lnulnaikan zakat, dan ini te lrmasulk pelrkara agama te lrbelsar 

seltellah tau lhid dari syariat-syariat yang melnyelrtainya. 

 Shalat sendiri merupakan salah satu sendi agama dan pangkal 

ketaatan, karena shalat adalah hal pertama yang dimintai 

pertanggungjawaban di yaumul hisab karena shalat ini merupakan ibadah 

yang menggambarkan tingkat ketakwaan dan merupakan media 

komunikasi secara langsung untuk mendekatkan diri kepada Allah.109 

 
108 Abu Salma Muhammad, Mengajarkan Anak Tauhid…….., hlm. 29 
109 Anggi Wahyu Ari, “Urgensi Shalat Dalam Membentuk Karakter Muslim Menurut 

Quraish Shihab”, Jurnal Ulunnuha, Vol. 6, No. 2, 2016, hlm. 42. 



 

 

 

  Kelmuldian dalil telntang kelwajiban mellaksanakan pu lasa adalah 

firman Allah Ta’ala:  

َ.َ َمِنَق  بۡلِكُمََۡل ع لَّكُمََۡت  ت َّقُونَ  َع ل ىَٱلَّذِينَ  اََكُتِبَ  َع ل يۡكُمََُٱلصِ ي امََُك م  َء ام نُواََْكُتِبَ   ي    أ ي ُّه اَٱلَّذِينَ 

ة ََ َس ف رََِف عِدََّ َمِنكُمَمَّريِضًاَأ وََۡع ل ىَ  مًَامَّعۡدُود  تََِۚف م نََك انَ  أ يََّّ

مَ َمِ نَۡ نَََۖ ََمِسۡكِيََِط ع امَََُ  فِدۡي ةَيطُِيقُون هَۥَُٱلَّذِينَ َو ع ل ىَََۚۖأخُ رَ َأ يَّّ ََۚۖلَّهۥَُخ يًََْۡف  هُوَ اخ يًََْۡت ط وَّعَ َف م 

.ََ  َو أ نَت صُومُواََْخ يًََْۡلَّكُمََۡإِنَكُنتُمََۡت  عۡل مُونَ 

َش هِدَ َف م نَََۖۚو ٱلۡفُرۡق انََِٱلۡۡدُ ىَ َمِ نَ َو ب  يِ ن  تََِل لِنَّاسََِىَ  هُدَٱلۡقُرۡء انََُفِيهََِأنُزلَِ َٱلَّذِيَ َر م ض انَ َش هۡرَُ

مَ َمِ نََۡف عِدَّةََس ف رََِع ل ىَ َأ وََۡم ريِضًاََك انَ َو م نَََۖ َف  لۡي صُمۡهََُٱلشَّهۡرَ َمِنكُمَُ ٱََبِكُمََُٱللَََُّّيرُيِدَََُۖ َأخُ رَ َأ يَّّ

وُاََْٱلۡعِدَّةَ َو لتُِكۡمِلُواََْٱلۡعُسۡرَ َبِكُمََُيرُيِدََُو ل ََلۡيُسۡرَ  ى كُمََۡم اََع ل ىَ َٱللََّّ َو لتُِك بِِ   .   ت شۡكُرُونَ َو ل ع لَّكُمََۡه د 

“Wahai orang-orang yang be lriman! Diwajibkan atas kamu l 

be lrpu lasa se lbagaimana diwajibkan atas orang se lbe llu lm kamu l agar 

kamu l be lrtakwa, (yaitu l) be lbe lrapa hari telrte lntu l. Maka barang siapa 

diantara kamu l sakit atau l dalam pe lrjalanan (lalu l tidak be lrpu lasa), 

maka (wajib me lngganti) se lbnyak hari(yang dia tidak be lrpu lasa itu l) 

pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang-orang yang be lrat 

me lnjalankannya, wajib me lmbayar fidyah, yaitu l me lmbe lri makan 

se lorang miskin. Te ltapi barang siapa de lngan ke lre llaan hati 

me lnge lrjakan ke lbajikan, maka itu l lelbih baik baginya, dan pu lasamu l 

itu l le lbih baik bagimu l jika kamu l me lnge ltahu li. Bu llan Ramadhan 

adalah blan yang didalamnya ditu lru lnkan Al-Qu lr’an, se lbagai 

pe ltu lnju lk bagi manu lsia dan pe lnje llasan-pelnje llasan me lnge lnai 

pe ltu lnju lk itu l dan pelmbe lda (antara yang be lnar dan yang batil). 

Kare lna itu l, barang siapa diantara kamu l ada di bu llan itu l, maka 

be lrpu lasalah.” (QS al-Baqarah : 183-185).110 

  Ke lmu ldian dalil ke lwajiban me llaksanakan ibadah haji adalah firman 

Allah Ta’ala: 

َالْب  يْتَِم نََِٱسۡت ط اعَ َإلِ يۡهََِس بِيلًَ للَََِّّع ل ىََٱلنَّاسََِحِجَُّ  وَ 
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“Melngelrjakan haji adalah kelwajiban manulsia telrhadap Allah” (QS 

Ali Imran : 97).111 

  Hasil penelitin menunjukkan bahwa dalam kitabnya, Syaikh 

Mulhammad bin Abdu ll Wahhab At-Tamimi ju lga melngingatkan kita u lntu lk 

selnantiasa patu lh kelpada pelrintah Allah yakni u lntulk mellaksanakan pu lasa 

dan haji bagi yang mampu l, delngan melnambahkan dalil yang suldah jellas 

mellalu li firman Allah dalam al-Qu lr’an. 

3. Nilai Aqidah Islam 

Nilai Aqidah me lrulpaka su latu l pelrwuljuldan dari tau lhid itu l selndiri, 

taulhid ini me lrulpakan belntu lk kelimanan dan kelyakinan selselorang kelpada 

agama Islam dan Tu lhan-nya yaitu l Allah. Aqidah Islam hanya dapat 

terukur dari aplikasi agama yang diterapkan dalam perilaku sehari-hari 

seorang muslim. Baik buruknya aqidah seseorang terlihat dari bagaimana 

seseorang mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari. 112 

oleh karena itu apabila perilaku keagamaan seseorang itu baik, maka hal 

itu menggambarkan bahwa aqidahnya juga baik dan mantap. Begitu pula 

sebaliknya, bila perilaku dan amalan agama yang diterapkan buruk, maka 

dapat dipastikan aqidahnya kurang baik pula. 

Telrdapat pelrtanyaan dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid ini 

yaitul: Apabila kamu l ditanya “Apa agamamu l?”, maka jawablah: “agamaku l 

adalah Islam”. 

Makna Islam dalam kitab ini dije llaskan bahwasannya : 

،َو مُع اد اةَُلَِسْلا مِ:َاَ الََِۡو م عْن َ َبِِلت َّوْحِيْدِ،َو الِنْقِي ادَُل هَُبِِلطَّاع ةِ،َو مُو اَلۡ ةاُلْمُسْلِمِي  ََسْتِسْلا مَُللَِّّ

َ.شَْالْمَُ ركِي   

Dalam ale lnia telrselbult Syaikh Mu lhammad bin Abdu ll Wahhab At-

Tamimi melnjellaskan bahwa makna Islam adalah belrselrah diri kelpada 

Allah delngan melntaulhidkan-Nya, tulndulk kelpada-Nya delngan melntaati-

 
111 Abu Salma Muhammad, Mengajarkan Anak Tauhid…….., hlm. 32 
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Muslim”, Jurnal Aqidah-Tauhid, Vol. 5, No. 1, 2019, hlm. 108. 



 

 

 

Nya dan melncintai kaulm mulslimin selrta melmulsulhi orang-orang 

mulsyrikin.113 

Analisis dalam kalimat te lrselbult adalah kita selbagi u lmat mu lslim 

dipelrintahkan u lntu lk selnantiasa belrselrah diri kelpada Allah, diantaranya 

adalah delngan kita sellalul melntaati apa yang te llah dipelrintahkan olelh Allah 

selrta melnjaulhi bahkan melmelrangi orang-orang mu lsyrik, yitu l orang-orang 

yang tidak me lnyelmbah sellain Allah atau l bahkan orang Islam yang 

melmilih jalan kelselsatan dalam Islam namu ln melrelka me lngakul bahwa 

melrelka me lnyelmbah Allah, padahal apa yang dilaku lkan ole lh melrelka ini 

telrmasu lk belntu lk kelmulsyrikan.  

Contoh dari pe lrilakul mulsyrik ini se lndiri adalah me lminta kelpada 

pohon atau lpuln belnda delngan alasan pelrantara agar apa yang diminta 

olelhnya dikabullkan olelh Allah, hal telrselbult sama saja kita me lminta kelpada 

apa yang te llah diciptakan olelh Allah.114 Olelh karelna itu l, selbagai selorang 

ulmat mu lslim yang baik, alangkah baiknya kita se lnantiasa hanya me lmohon 

apapuln hanya ke lpada Allah dan se llalu l melntaati apa yang dipe lrintahkan-

Nya. 

Allah belrfirman dalam al-Qu lran bahwasannya: 

سۡل  مَُ َٱللَََِّّٱلِۡ َعِندَ  ينَ  َٱلدِ   إِنََّ

“Selsulnggulhnya agama yang belnar di sisi Allah itul hanyalah Islam”. 

(QS Ali Imran : 19).115 

سۡل  مََِدِيناَ َف  ل نََيُ قۡب لَ َمِنۡهَُ ت غََِغ يَْۡ َٱلِۡ
 و م نََي  ب ۡ

“Dan barangsiapa melncari agama se llain Islam maka tidak akan 

pelrnah ditelrima darinya”. (QS Ali Imran : 85).116 

 Ayat-ayat al-Qulran di atas me lnjellaskan bahwa Allah me lneltapkan 

barangsiapa yang yang me lncari agama sellain agama Islam ataul tidak maul 

tulndulk kelpada Allah maka imannya tidak akan pelrnah ditelrima olelh Allah. 

 
  113 Muhammad Bin Abdul Wahhab At-Tamimi, Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid, …, hlm. 16 

114 Roli Abdul Rahman, Menjaga Akidah dan Akhlak, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri,2009), hlm. 32. 
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Selpelrti yang su ldah dijellaskan selbellulmnya bahwa kita haru ls sellalu l 

melnghindari orang-orang mu lsyrik yang tidak me lnyelmbah Allah. Orang-

orang yang melngakul belrtaulhid padahal melrelka selndiri melmpelrselkultulkan 

Allah. 

 Contoh lainnya adalah pe lnganu lt ataul ahli kitab agama Nasrani yang 

tidak belrhasil melmbawa pelmellulk agamanya u lntu lk tulndulk dibawah 

kelkulasaan Allah. Agama te lrselbu lt tidak melrulpakan tradisi be llaka yang 

dimana tidak akan me lndapatkan kelmaslahatan kelpada pelmellulknya atau l 

bahkan malah me lnyelrelt melrelka kelpada selbulah kelhancu lran dan akan 

melnjadi selbulah su lmbelr pelrmulsu lhan di antara golongan manu lsia di du lnia 

ini, yang akhirnya di akhirat nanti hal te lrselbult akan melnjadi pelnyelsalan 

telrbelsar melrelka, karelna selsulnggu lhnya orang-orang yang me lnganult agama 

sellain Islam u lntu lk dipilih selbagai agamanya di akhirat nanti itu l telrmasulk 

golongan orang-orang yang me lru lgi, selbab melrelka tellah me lnyia-nyiakan 

Aqidah taulhid yang tellah selsulai delngan fitrah manu lsia.117 

 Dalam selbulah hadits yang shahih dari Nabi Mu lhammad SAW, 

bahwasannya belliaul belrsabda: 

:َ))أَ  ق ال  َُع ل يْهَِو س لَّم َا نَّهَُ ُ،َو أ نَََّو ص حََّع نَِالنَّبِِ َمُُ مَّدص لَّىَاللَّّ إلِ ه َإِلَّاللَّّ أ نَْلَ  نَْت شْه د 

َإِل يْهََِاََار سُولَُمُُ مَّدًَ َإِنَِاسْت ط عْت  ،َو تقُِيم َالصَّلا ة ،َو تُ ؤْتِ َالزَّكا ة ،َو ت صُوم َر م ض ان ،َو تَ ُجََّالْب  يْت  للَِّّ

بِيْلًا((َ.  س 

 “Islam adalah elngkaul belrsyahadat bahwa tidak ada se lselmbahan 

yang belnar kelculali Allah se lmata dan Mu lhammad itu l adalah ultulsan 

Allah. E lngkaul melnelgakkan sholat, me lnulnaikan zakat be lrpulasa di 

bu llan Ramadhan dan me lngelrjakan haji bagi siapa diantaramu l yang 

mampu l”.118 

 
117 Riska Haryani, “Isi Kandungan Surat Ali-Imran ayat 84-85 Lengkap Bacaan Arab dan 

Terjemah” (https://mantrasukabumi.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-205362317/isi-kandungan-

surat-ali-imran-ayat-84-85-lengkap-bacaan-arab-dan-terjemah?page=3 diakses pada tanggal 26 

Agustus 2022) 
118 HR Muslim dari ‘Umar bin Khattab, hadits Jibril yang masyhur. 
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 Syaikh Mulhammad bin Abdu ll Wahhab At-Tamimi melnjellaskan 

bahwa makna La Ilaha illallah adalah ay laa ma’bulwdu l illallah yang 

artinya “tidak ada se lselmbahan yang belnar kelculali Allah se lmata. 

Selbagaimana firman Allah Ta’ala:  

. ر  هِيمََُلِۡ بيِهََِو ق  وۡمِهِۦ ََإِنَّنََِب  ر ا ءَمِّ َّاَت  عۡبُدُونَ  َإِب ۡ  و إِذََۡق الَ 

ي  هۡدِينََِ.َ  إِلَََّٱلَّذِيَف ط ر نََِف إِنَّهََُس 

َ.َ قِي ةََفََِع قِبِهََِل ع لَّهُمََۡي  رۡجِعُونَ  َبِ 
 َ
ة  لِم  اََك   و ج ع ل ه 

“Dan (ingatlah)keltika Ibrahim belrkata kelpada ayahnya dan 

kau lmnya, “Selsulnggulhnya aku l belrlelpas diri dari apa yang kamu l 

selmbah, kelculali Allah yang melnciptakanmul; karelna sulnggulh, Dia 

akan melmbelri peltulnju lk kelpadakul. Dan (Ibrahim ‘alaihis salam) 

melnjadikan kalimat tau lhid itul kalimat yang ke lkal pada 

keltulrulnannya agar melrelka kelmbali (kelpada kalimat taulhid itul).” 

(QS az-Zulkhrulf : 26-28).119 

  Dalam ayat-ayat diatas Syaikh Mu lhammad bin Abdu ll Wahhab At-

Tamimi be lrulsaha selcara tidak langsu lng melnyulrulh kita u lntu lk selnantiasa 

belrpelgang te lgulh kelpada firman Allah dalam be lrtaulhid, karelna dalam ayat-

ayat te lrselbult su ldah telrbulkti bahwa kita se lbagai u lmat mu lslim haru ls sellalu l 

belrtau lhid kelpada Allah me llalu li kisah Nabi Ibrahim yang te llah 

melnelgaskan dirinya bahwa dia hanya me lnyelmbah Allah  yang 

melnciptakannya dan yang me lnciptakan sellulrulh manulsia.  

  Seperti pada kisahnya, Nabi Ibrahim telah berbuat benar dengan 

memberi tahukan ayanya bahwa ia telah berjalan di jalan yang salah. Maka 

menjadi wajar dan wajib bagi Nabi Ibrahim berkata dengan tegas kepada 

ayahnya untuk meninggalkan jalannya tersebut sebagai tanda kasih sayang 

kepada orang tuanya yang tidak ingin ayahnya berjalan di jalan yang 
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salah.120 Hal tersebut mengajarkan kepada setiap manusia bahwa kita 

sebagai umat Islam yang baik harus mengingatkan kepada seluruh umat 

manusia untuk berada di jalan yang benar sesuai syariat Islam, meskipun 

mereka adalah keluarga, kerabat, atau orang tua kita sendiri. 

  Kelmuldian Allah belrfirman bahwasannya Nabi Ibrahim te llah 

melnjadikan kalimat tau lhid itu l kalimat yang kelkal, agar pelndu ldulk Melkkah 

dapat me lnyadarinya, lalu l kelmuldian melninggalkan agama ne lnelk 

moyangnya yang se lsat dan me lngiku lti agama tau lhid yang dianu lt Nabi 

Ibrahim, karelna Nabi Ibrahimlah yang me lnjadi kelbanggan melrelka delngan 

melmbanguln Bitu lllah yang melnjadi kiblat se llulrulh ulmat Islam dise llulrulh 

dulnia.121  

  Jellas bahwa Syaikh Mu lhammad bin Abdu ll Wahhab At-Tamimi 

melnginginkan kita se lbagai u lmat Nabi Mu lhammad u lntu lk sellalul taat 

kelpada tau lhid yang belnar, karelna selsulnggulhnya nikmat yang datang 

kelpada u lmat manulsia ini datangnya dari Allah SWT, se lhingga 

ditulrulnkannya Al-Qulran ini adalah se lbagai peltulnjulk ulmat manu lsia ulntulk 

belrjalan me lnuljul jalan yang belnar selrta belrbondong-bondong 

mellaksanakan amal ke lbaikan delmi kelbahagiaan dan kelmaslahatan du lnia 

dan akhirat. 

4. Nilai Cinta Nabi Mu lhammad 

Sebagai umat Islam yang taat kepada perintah Allah, tentunya sudah 

wajib bagi kita untuk mengimani bahwa Nabi Muhammad adalah utusan 

Allah yang paling terakhir di bumi ini, beliau adalah orang yang 

membawakan ajaran-ajaran agama Islam bagi seluruh umat manusia untuk 

dapat membimbing umat manusia ke jalan yang lurus menuju durganya 

Allah. 

 
120  Nurul Mahmudah, Pendidikan Tauhid Dalam Kisah Nabi Ibrahim, Skripsi, Jakarta: 

UIN Syarif Hidayatullah, 2019, hlm. 62. 
121 M Resky S, “Surah Az-Zukhruf Ayat 26-35 Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an” 

(https://www.pecihitam.org/surah-az-zukhruf-ayat-26-35-terjemahan-dan-tafsir-al-quran/ diakses 

pada tanggal 10 Mei 2020) 
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Sudah menjadi hal yang logis jika cinta kepada Allah harus diikuti 

dengan cinta kepada Rasul-Nya sebab dialah makhluk termulia di antara 

para makhluk, dan dia pula yang memiliki akhlak mulia serta petunjuk 

jalan lurus.122 Dari situlah, seorang muslim belum dikatakan sempurna 

imannya sebelum ia mencintai Nabi Muhammad melebihi cintanya kepada 

orang lain dan kepada dirinya sendiri. 

Pelrtanyaan kelelnam dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid ini 

melrulpakan dasar bagi para u lmat Islam pada zaman ini sampai akan 

datangnya hari akhir, karelna dalam pelrtanyaan ini kita selbagai u lmat Islam 

diwajibkan u lntu lk melngiku lti ajaran dan amalan Nabi Mu lhamm SAW. 

Pelrtanyaan te lrselbult yaitu l: Apabila kamu l ditanya: “Siapa nabimu l?”, Maka 

jawablah: “Nabiku l adalah Mulhammad bin Abdu lllah bin Abdull Mu lthalib 

bin Hasyim bin Abdi Manaf.123 

Rasulullah saw yaitu nabi Muhammad SAW adalah anak Abdullah 

bin Abdul Muthalib. Ibunya bemama Aminah binti Wahab. Kedua orang 

tuanya itu berasal dari suku Quraisy yang terpandang mulia. Nabi 

Muhammad SAW lahir pada hari Senin, 12 Rabi'ul Awal tahun Gajah (20 

April 571 M). Dalam bahasa Arab, kata untuk gajah adalah fiil, dan 

karenanya tahun tersebut terkenal sebagai sebagai Am Al-Fil (tahun 

gajah).124 

 Allah melmilih belliaul dari bangsa Qu lraisy, dan bangsa Qu lraisy itu l 

adalah bangsa te lrpandang dari ke ltulrulnan Isma’il. Allah me lngultuls nabi 

Mulhammad kelpada yang belrkullit melrah maulpuln hitam. Allah 

melnulru lnkan kelpada belliaul al-Kitab (yaitu l al-Qulr’an), dan al-Hikmah 

(yaitul hadits/su lnnah) yang me lngajak manulsia u lntu lk me lngikhlaskan 

ibadah dan me lninggalkan selmu la apa yang me lrelka selmbah dari se llain 

 
122 Makmur, “Mencintai Nabi Muhammad Dalam Prespektif Hadits”, Jurnal 

PAPPASANG, Vol. 1, No. 1, 2019, hlm. 69. 
123 Muhammad Bin Abdul Wahhab At-Tamimi, Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid, …, hlm. 24 
124 Syaikh Shafiyyur Rahman Ai-Mubarakfuri, Ketika Bulan Terbelah (When The Moon 

Split) Jejak Biografi Nabi Muhammad SA W, terj. Eka Santi Setianingrum, Cet. 1 ( Jakarta: Alita 

Aksara Media, 2012 ), hlm.9. 



 

 

 

Allah, selpelrti: patulng belrhala, batu l, pohon, para nabi, orang-orang shalih, 

malaikat dan lain selbagainya.125 

 Nabi Mu lhammad belrdakwah me lnyelrul kelpada manu lsia ulntu lk 

melninggalkan syirik dan me lmelrangi melrelka agar me lninggalkan 

kelsyirikan selrta melngikhlaskan ibadah hanya u lntu lk Allah se lmata, 

selbagaimana dalam belbelrapa firman Allah Ta’ala: 

 قَُلََۡإِنََّّ اَ َأ دۡعُواََْر بِ ََو ل َ َأشُۡركََُِبهِِۦ َأ ح دًا.

“Katakanlah (wahai Mu lhammad),: “Selsulnggulhnya aku l hanya 

melnyelmbah Tu lhankul dan aku l tidak melmpelrselkultulkan selsulatu lpuln 

elngan-Nya.” (QS al-Jinn : 20). 126 

 Oleh karena itu, sebagai wujud kecintaan kepada Nabi Muhammad 

sekaligus bentuk ketaatan kepada Allah, maka seharusnya setiap insan 

berupaya semaksimal mungkin untuk memperbaiki dan mengikhlaskan 

tauhidnya serta mengamalkan ibadah secara ikhlas dan berusaha agar tidak 

menodai ibadahnya dengan berbagai bentuk kemusyrikan, misalnya; 

berkeyakinan bahwa ada tempat-tempat atau benda-benda tertentu yang 

dianggap angker, keramat atau memiliki keajaibansehingga menggiring 

hatinya untuk melakukan sesajian. Tegasnya bahwa hanya Allah semata 

Tuhan kita serta hanya kepada-Nya kita berserah diri.127 

لِصاًََلَّهََُدِينََِ.  قُلََِٱللََّّ َأ عۡبُدََُمُُۡ

 “Katakanlah (wahai Mulhammad) : “Hanya Allah saja yang akul 

selmbah delngan melmulrnikan keltaatan kelpada-Nya dalam 

(melnjalankan) agamakul’.” (QS az-Zulmar : 14). 128 

َبهِِۦ ََإِل يۡهََِأ دۡعُواََْو إِل يۡهََِم    ابََِ. َٱللََّّ َو ل َ َأشُۡركَِ   َقُلََۡإِنََّّ اَ َأمُِرۡتََُأ نََۡأ عۡبُدَ 
 “Katakanla “Selsulnggulhnya akul hanya dipelrintah ulntulk 

melnyelmbah Allah dan tidak melmpelrselkultulkan selsu latulpuln delngan 

 
125 Abu Salma Muhammad, Mengajarkan Anak Tauhid…….., hlm. 34 
126 Abu Salma Muhammad, Mengajarkan Anak Tauhid…….., hlm. 35 
127 Syaifuddin Mustaming, Meneladani Tauhid Dan Akhlak Rasullullah (Aktualisasi 

Hikmah Maulid Nabi Muhammad SAW), 

(https://www.academia.edu/14527839/MENELADANI_TAUHID_DAN_AKHLAK_RASULULL
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128 Abu Salma Muhammad, Mengajarkan Anak Tauhid…….., hlm. 35 



 

 

 

Dia. Hanya kelpada-Nya akul selrul (manulsia) dan hanya kelpada-Nya 

akul kelmbali”. (QS ar-Ra’dul : 36).129 

.َ َ َأ عۡبُدََُأ ي ُّه اَالْْ هِلُؤن  مُرُو نِ ِ
ۡ
 قُلََۡأ ف  غ يَْۡ َٱللَََِّّتَ 

 َ.ٱلۡۡ  سِريِنَ َمِنَ َو ل ت كُون نَََّع م لُكَ َل ي حۡب ط نَََّأ شۡر كۡتَ َل ئِنََۡق  بۡلِكَ َمِنَٱلَّذِينَ َو إِل ََإلِ يۡكَ َأوُحِيَ َو ل ق دَۡ

.َ َٱلشَّ  كِريِنَ   ب لََِٱللََّّ َف ٱعۡبُدََۡو كُنَمِ نَ 

 “Katakanlah: “Maka apakah kamul melnyulrulh akul melnyelmbah 

sellain Allah, hai orang-orang yang tidak belrpelngeltahulan?” Dan 

selsulnggulhnya tellah diwahyulkan kelpadamul dan kelpada (nabi-nabi) 

yang selbellulmmul. “Jika kamul melmpelrselkultulkan (Tulhan), niscaya 

akan hapulslah amalmul dan telntullah kamul telrmasu lk orang-orang 

yang melrulgi. Karelna itul, maka helndaklah Allah saja kamul selmbah 

dan helndaklah kamul telrmasulk orang-orang yang belrsyulkulr”. (QS 

az-Zulmar : 64-66).130 

  Ayat-ayat al-Qulr’an diatas me lrulpakan bu lkti bahwasannya se lmula 

ulmat manu lsia dipelrintahkan hanya u lntu lk melnyelmbah kelpada Allah, 

bahkan para nabi dan rasu ll telrdahu llulpuln tellah dipelrintahkan u lntu lk sellalul 

hanya melnyelmbah kelpada Allah. Bahkan pada zaman Nabi Mu lhammad, 

belliau l pelrnah dipelrintahkan ulntu lk melnyelmbah belrhala ole lh orang-orang 

mulsyrik, namu ln delngan keltelgu lhan hati dan pikiran Nabi Mu lhammad 

teltap belrtaulhid kelpada Allah, kare lna Allah tellah melmbelrikan peltulnju lk 

kelpada belliaul telntang bulkti-bu lkti kelelsaan-Nya.131 

  Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an, bahwasanya Nabi 

Muhammad merupakan hamba Allah yang ideal secara fisik (berbadan 

sehat dan fungsi optimal) dan psikis (berjiwa bersih dan cerdas) yang 

telah terintegrasi dengan Allah dan Malaikat-Nya. Diberi kitab suci dan 

hikmah bersamaan dengan itu ia mampu mengimplementasikannya 

secara efektif kepada kepada sesama manusia. Nabi juga memiliki 

potensi untuk mendapatkan wahyu dari Allah SWT. 

 
129 Abu Salma Muhammad, Mengajarkan Anak Tauhid…….., hlm. 36 
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131 Fuad Hashem, Sirah Muhammad Rasulullah Suatu Penafsiran (Bandung: Mizan, 2014), 
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  Potensi tersebut berupa kemampuan fisik (al-misaliyah) melebihi 

dari yang lain, memiliki nasab atau keturunan yang mulia (syaraf al-

nasab) sehingga tidak ditemukan cacat turunan baik fisik maupun psikis, 

dan ideal dalam kompetensinya sesuai dengan kondisi masa itu (‘amil al-

zaman).132 Dengan demikian potensi yang dimiliki oleh nabi maka nabi 

mampu menyampaikan risalah dan membangun umat dan bangsa 

sejahtera lahir batin. 

Bahkan selorang Nabi Mu lhammad yang melrulpakan nabi kelsayangan 

Allah saja te ltap dipelringatkan ulntu lk jangan sampai 

melmpelrselkultulkan Allah, padahal dapat kita ke ltahuli bahwasannya 

selselorang hamba Allah se lpelrti Nabi Mu lhammad itu l tidak mu lngkin 

u lntu lk melmpelrselkultulkan Allah. Apalagi ke lpada manu lsia lainnya 

selpelrti kita, telntu l pelringatan ini haru lsnya melndapat pelrhatian yang 

selriuls, karelna su lnggulh tidak pantas se lselorang yang me lngeltahuli 

beltapa belsar nikmat Allah te lrhadap mahlulknya, akan me lngingkari 

nikmat te lrselbult delngan me lmpelrselkultulkan-Nya, delngan me lmohon 

kelpada belrhala, pohon, matahari, atau l bahkan orang yang su ldah 

melninggal. Maka olelh karelna itu l Allah melmpelrtelgas kita se lmula 

u lntu lk hanya melnyelmbah kelpada Allah selmata, dan kita haru ls telruls 

melmpelrlihatkan selmulal amal ibadah dan hanya ke lpada Allah saja 

kita belrdoa’a dan belrsyulku lr.133 

 

  Delngan selcara tidak langsu lng Syaikh Mu lhammad bin Abdu ll 

Wahhab At-Tamimi melmpelringatkan kita agar jangan se lkali-kali 

melmpelrselkultulkan Allah delngan selsulatu l yang lain, karelna pelrbulatan itu l 

selpelrti yang tellah dibahas selbellulmnya bahwa itu l melru lpakan belntu lk 

syirik dan dosa syirik itul selndiri adalah dosa yang tidak akan 

melndapatkan ampu lnan dari Allah. Bila orang mati dalam ke ladaan syirik, 

maka kellak akan telrhapuls selmu la pahala dan amaliyah pelrbulatan baiknya 

selhingga nantinya orang te lrselbu lt akan masu lk kel dalam nelraka jahanam. 

  Sellanjultnya dalam kitab ini Syaikh Mulhammad bin Abdu ll Wahhab 

At-Tamimi me lnjellaskan telntang pokok kelimanan yang dapat 

melnyellamatkan ulmat Islam dari kelkulfulran, yaitul: 

 
132Nurkholis Kurniawan dan Rohmat, “Profil Nabi Muhammad Dan Nilai-Nilai 

Pendidikannya”, Jurnal Pembelajaran dan Pengembangan Diri, Vol. 9, No.9, tt., hlm. 109. 
133 Tim Redaksi Tafsir Qur’an Indonesia, “Tafsir Surah Az-Zumar Ayat 64-66 

(https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-az-zumar-ayat-64-66/amp/ diakses pada tahun 2021) 
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َالْكُفْرِ:َالِۡيم انَُبِِلْبِعْثَِ،َو النَّشْرِ،َوالْْ ز اءِ،َوالِْْس ابِ.َو الَْْ  َمِنَْأُصُولَِالِۡيماِنَِالْمُن جِ ىَمِن  نَّةََُؤ 

 والنِ رُح قٌَّ.

  Yang artinya adalah: “Me lndimani hari kelbangkitan (yaulmull ba’ts) 

dan hari diku lmpu llkan di padang mahsyar (yaulmuln nasyr), hari 

pelmbalasan (yaulmull jaza) dan pelrhitulngan (yaulmull hisab) selrta su lrga 

dan nelraka itu l belnar adanya.134 Allah belrfirman bahwasannya:  

َ.َ ر ةًََأخُۡر ىَ  رجُِكُمََۡتَ 
ه اَنُُۡ

اََنعُِيدكُُمََۡو مِن ۡ ل قۡن  كُمََۡو فِيه  ه اَخ 
 مِن ۡ

“Dari bulmi (tanah) itu llah Kami melnjadikan kamu l dan kelpadanya 

Kami akan melngelmbalikan kamuldan dari padanya Kami akan 

melngellularkan kamul pada kali yang lain” ( QS Thoha : 55).135 

Iman pada hari kiamat adalah iman yang pokok selain iman kepada 

Allah, hal tersebut bisa dilihat dari bagaimana seringnya keduanya 

disebut berbarengan dan tak jarang digunakan sebagai pelecut semangat 

dan gairah untuk melakukan suatu perintah.136 

َك ف رُواََْبِر بِّ ِمَۡ َٱلَّذِينَ  َأوُْل    ئِكَ  لۡقََِج دِيد َ  َل فِيََخ  َق  وۡلُۡمََُۡأ ءِذ اَكُنَّاََتُ ر  بًََِأ ءِنََّّ و إِنَت  عۡج بََۡف  ع ج بَ 

لِدُونَ  اََخ   بََُٱلنَّارََِهُمََۡفِيه  َأ صۡح   َٱلۡۡ غۡل  لََُفَِ َأ عۡن اقِهِمَو أوُْل    ئِكَ    و أوُْل    ئِكَ 

“Dan jika ada selsulatu l yang kamul helrankan, maka yang patu lt 

melngelhrankan adalah ulcapan melrelka: “Apabila kami te llah melnjadi 

tanah, apakah kami se lsu lnggulhnya akan dikelmbalikan melnjadi 

mahlu lk yang baru l?” Orang-orang itu llah yang kafir ke lpada 

Tu lhannya, dan orang-orang itu llah (yang dileltakkan) bellelnggul di 

lelhelrnya; melrelka itul pelnghu lni nelraka, melrelka kelkal di dalamnya.” 

(QS ar-Ra’dul : 5).137 

  Ayat-ayat al-Qulr’an di atas me lngandulng dalil bahwa siapa yang 

melningkari hari kelbangkitan maka ia te llah kafir delngan kelkafiran yang 

melnyelbabkannya kelkal di nelraka. 

 
134 Muhammad Bin Abdul Wahhab At-Tamimi, Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid, …, hlm. 25 
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  Analisis dari isi kitab di atas memberitahu kepada kita semua bahwa 

Syaikh Mu lhammad bin Abdu ll Wahhab At-Tamimi se lnantiasa 

melndo’akan kita yang te lrtulang dalam karyanya agar Allah se llalu l 

lelindu lngi ulmat Islam dan te lrhindar dari kelkhulfulran dan amalan yang 

dapat melnyelbabkan kelkhulfulran. 

  Ayat-ayat di atas ju lga me lngandulng pelnjellasan bahwa Nabi 

Mulhammad diu ltuls olelh Allah adalah u lntu lk melmulrnikan ibadah hanya 

kelpada Allah se lmata dan me llarang ibadah dari se llai kelpada-Nya selrta 

melmbatasi ibadah adalah ibadah u lntu lk Allah selmata. 

  Inilah agama Nabi Mu lhammad yang dimana be lliaul melngajak 

sellulru lh manulsia ulntu lk belrpelgang pada agama ini dan be lrulpaya delngan 

sulnggu lh-sulnggulh diatasnya, selbagaimana falam firman Allah Ta’ala: 

ينََُكُلُّهََُللََِّّ َٱلدِ  ن ةَ َو ي كُونَ 
َفِت ۡ َل ََت كُونَ   و قَ اتلُِوهُمََۡح تََّّ 

“Dan pelrangilah melrelka selmula sampai tidak ada lagi fitnah(syirik) 

dan sampi agama inise llulru lhnya adalah milik Allah” (QS al-Anfal : 

39).138 

  Allah melngultuls Nabi Mu lhammad selbagai Nabi pada awal u lsia 40 

tahuln, u lntu lk melngajak manulsia kelpada Ikhlas dalam artian me lmulrnikan 

ibadah dan me lninggalkan selmu la pelribadatan kelpada sellain Allah sellama 

lelbih dari 1 dasawarsa atau l kulrang lelbih 10 tahuln. Ataul telpatnya sellama 

13 tahuln itul Nabi Mulhammad belrdakwah melneltap di Makkah, dan belliau l 

melmfoku lskan dakwahnya kelpada ajaran taulhid dan mellarang kelsyirikan, 

lalul barul kelmuldian seltellah itu l belliaul hijrah kel Madinah.139 

  Kelmuldian seltellah itu l Allah mi’raj-kan Nabi Mu lhammad kel langit 

dan Allah belrikan belliaul kelwajiban u lntu lk mellaksanakan sholat 5 waktu l 

tanpa me llaluli pelrantara antara diri be lliaul delngan Allah ke ltika itu l. 

Kelmu ldian Allah pelrintahkan belliaul ulntu lk hijrah selhingga belliaulpuln 

hijrah kel Madinah, barul kelmu ldian Allah melmelrintahkan u lntu lk jihad 
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selhingga belliaulpuln belrjihad delngan selbelnar-belnarnya jihad se lhingga 

ulmat manu lsia belrbondong-bondong u lntu lk masulk kel agama Allah ini 

yaitu l Islam. 

Nabi Muhammad memang Allah siapkan untuk menjadi Rasul dan 

Nabi terakhir. Bahkan Allah sendiri yang mendidik Nabi 

Muhammad tanpa campur tangan kedua orang tuanya. Allah 

mendidik Rasulullah dengan berbagai cobaan hingga menjadi 

pribadi yang matang. Tetapi jika kita lihat bagaimana kondisi dan 

sikap Rasulullah saat pertama kali mendapatkan wahyu kita akan tau 

bahwa Rasulullah tidak pernah mengharapkan menjadi Nabi juga 

tidak pernah mengira hal tersebut akan terjadi pada dirinya.140 

 

  Karelna pelrjulangan dakwah Nabi Mu lhammad inilah kita se lmula bisa 

melnganu lt agama yang selmpu lrna ini, sulpaya kita tidak telrjelrulmuls 

keldalam ju lrang kelhanculran yang dapat me lmbawa kita ke l dalam nelraka. 

Olelh karelna itu l, Syaikh Mulhammad bin Abdu ll Wahhab At-Tamimi 

melminta kita se lmula ulntulk selnantiasa cinta dan se llalul melndo’akannya 

selmoga sholawat dan salam selnantiasa telrlimpahkan kelpada Nabi kita 

telrcinta Nabi Mu lhammad SAW. 

  Rasu ll yang pelrtama adalah Nu lh ‘alayhissalam, dan rasu ll telrakhir itul 

adalah Mu lhammad SAW, selbagaimana dalam firman Allah:  

َب  عۡدِهَِ. َمِنَ  َنوُحََِو ٱلنَّبِي ِۧ نَ   َ ن اَ َإِل 
ي ۡ اَ َأ وۡح  َك م  ن اَ َإِل يۡكَ  ي ۡ  إِنََّّ َأ وۡح 

“Selsulnggulhnya Kami te llah melmbelrikan wahyu l kelpadamu l 

selbagaimana Kami tellah melmbelrikan wahyu l kelpada Nu lh dan nabi-

nabi belrikultnya” (QS an-Nisa : 163).141 

َإِلَََّر سُولًََ.  و م اَمُُ مَّدَ 
“Dan tidaklah Mulhammad itul mellainkan adalah selorang rasull” 

(QS Ali Imran : 144).142 

َٱللَََُّّبِكُل ََِش يۡءَ َع لِيمًَاَ. َو ك انَ  َٱللَََِّّو خ ات َ َٱلنَّبِي ِۧ نَ  الِكُمََۡو ل  كِنََرَّسُولَ  َأ بِ َ َأ ح دًََمِ نََر جِ  َمُُ مَّدَ    مَ اَك انَ 
“Mulhammad itu l selkali-kali bu lkanlah bapak dari se lorang laki-laki 

di antara kamu l, teltapi dia adalah Rasu llulllah dan pelnu ltulp nai-nabi. 

 
140 Badrut Tamam, “Nabi Muhammad Pra Dan Pasca Kenabian: Proses Pembentukan 

Pribadi Luhur Dan Karakter Agung Sang Rasul”, Jurnal Al-Dikhra, Vol. 2, No. 1, 2020, hlm. 117. 
141 Abu Salma Muhammad, Mengajarkan Anak Tauhid…….., hlm. 43 
142 Abu Salma Muhammad, Mengajarkan Anak Tauhid…….., hlm. 43 



 

 

 

Dam adalah Allah Maha Me lngeltahu li selgala selsu latu l.” (QS al-

Ahzab : 40).143 

 Rasu ll paling u ltama adalah nabi kita te lrcinta Nabi Mu lhammad, dan 

manulsia telrbaik seltellah para nabi shallallahu l ‘alayhim wa salam adalah: 

Abul Bakar, Ulmar bin Khattab, U ltsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib 

adhiyallahul ‘annhulm. 

  Selbaik-baiknya gelnelrasi adalah du la gelnelrasi seltellah sahabat yang 

datang seltellahnya dan kelmuldian datang se ltellahnya. Lalu l kelmuldian Isa 

‘alayhissalam akan datang kellak di akhir zaman u lntu lk belrpelrang 

mellawan Dajjal dan melmbu lnulhnya.144 

  Menurut hasil analisis peneliti terkait nilai-nilai pendidikan tauhid 

yang terdapat dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid, terdapat 4 

(empat) nilai-nilai pendidikan tauhid di dalamnya, yaitu nilai keimanan 

kepada Allah, nilai ibadah kepada Allah, nilai Aqidah Islam, dan nilai 

cinta Nabi Muhammad. Keempat nilai-nilai pendidikan tauhid tersebut 

merupakan salah satu bentuk nilai ilahiyah dimana nilai tersebut adalah 

nilai yang memiliki kebenaran tertinggi yang datangnya dari Allah, dan 

nilai ilahiyah ini merupakan nilai yang memiliki kedudukan tertinggi dari 

pada nilai hidup yang lain.  

 

 

 

 
143 Abu Salma Muhammad, Mengajarkan Anak Tauhid…….., hlm. 44 
144 Muhammad Bin Abdul Wahhab At-Tamimi, Ta’lim Ash-Shibyan At-Tauhid, …, hlm. 32 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Seltellah melngkaji dan me lnganalisis nilai-nilai pelndidikan tau lhid 

yang telrdapat dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid karya Syaikh 

Mulhammad bin Abdu ll Wahhab At-Tamimi, maka pe lnelliti dapat 

melnyimpu llkan bahwa terdapat empat nilai-nilai pelndidikan taulhid dalam kitab 

Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid  karya Syaikh Mulhammad bin Abdu ll Wahhab 

At-Tamimi ini yaitul;  

1. Nilai Kelimanan kelpada Allah 

   Nilai keimanan kepada Allah dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-

Taulhid ini adalah suatu bentuk keimanan seorang manusia bahwa Allah 

adalah tuhan seluruh umat manusia, dan tidak ada yang berhak disembah 

kecuali Allah. Salah satu bentuk keimanan seorang muslim kepada Allah 

adalah mempercayai bahwa diantara tanda-tanda keberadaan Allah adalah 

adanya siang dan malam, serta adanya matahari dan bulan. 

2. Nilai Ibadah kelpada Allah 

Nilai ibadah dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tau lhid ini adalah 

suatu bentuk ketaatan seseorang dalam melaksanakan ketentuan yang telah 

diperintahkan oleh Allah. Oleh karena itu sebagai seorang muslim sangat 

dianjurkan untuk terhindar dari syirik, karena syirik adalah menyekutukan 

Allah dan orang yang syirik itu beribadah selain kepada Allah.  

Salah satu bentuk ibadah yang paling utama bagi seorang muslim 

agar terhindar dari perbuatan syirik adalah berdo’a, karena dengan berdo’a, 

setiap manusia menunjukkan bahwa dirinya membutuhkan pertolongan 

Allah dan tunduk kepada Allah. Alangkah baiknya berdo’a itu tidak hanya 

dilakukan ketika seseorang mendapatkan musibah, tetapi do’a juga harus 

dilakukan ketika seseorang sedang diberikan kenikmatan oleh Allah. 

 



 

 

 

Kemudian dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Tau lhid ini dijelaskan 

tentang bentuk-bentuk ibadah kepada Allah selain do’a adalah menunaikan 

sholat, zakat, puasa, dan haji bagi yang mampu. Dengan menaati seluruh 

perintah ibadah dan menjauhi larangan Allah, maka seseorang akan 

dijanjikan oleh Allah ditempatkan di tempat yang terbaik yaitu surga, 

sebaliknya bagi orang yang tidak menaati perintah Allah maka balasannya 

adalah neraka. 

3. Nilai Aqidah Islam 

  Nilai aqidah Islam dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid ini 

merupakan suatu perwujudan dari tauhid itu sendiri dengan mengimani dan 

meyakini bahwa Islam adalah agamanya dan Allah adalah Tuhan-nya. 

Salah satu bentuk nilai aqidah Islam ini adalah selalu mentaati apa yang 

diperintahkan oleh Allah dan memerangi kaum-kaum musyrik, yaitu 

orang-orang yang menyembah kepada selain Allah atau bahkan orang 

Islam yang memilih jalan kesesatan dan mereka adalah orang-orang yang 

mengaku bahwa mereka Islam, akan tetapi perbuatan mereka sama sekali 

tidak mencerminkan sebagai seorang muslim dengan meminta kepada 

benda-benda seperti pohon, batu, dan matahari, yang itu semua adalah 

suatu bentuk ciptaan Allah. 

4. Nilai Cinta Nabi Mu lhammad. 

  Nilai cinta kepada Nabi Muhammad dalam kitab Ta’lim Ash-

Shibyan At-Taulhid ini adalah megimani atau mempercayai bahwa nabi 

Muhammad adalah utusan Allah. Nabi Muhammad diutus oleh Allah untuk 

memurnikan ibadah kepada Allah serta melarang seluruh ibadah selain 

hanya kepada Allah semata. Nabi Muhammad senantiasa selalu mengajak 

umat manusia untuk berpegang teguh kepada agama Islam dan mengajak 

umat manusia untuk meninggalkan agama yang tidak hanya menyembah 

kepada Allah. 

 Berkat perjuangan Nabi Muhammad maka kita semua bisa menganut 

agama Islam ini, karena dengan menganut agama Islam, maka umat 

manusia tidak akan terjerumus ke dalam jurang kehancuran yang dapat 



 

 

 

membawa umat manusia ke dalam neraka. Oleh karena itu, Syaikh 

Muhammad At-Tamimi melalui kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid ini 

meminta kita sebagai umat Islam untuk senantiasa cinta kepada beliau 

dengan selalu membacakan sholawat dan salam serta selalu mendo’akan 

Nabi Muhammad SAW. 

B. Keterbatasan Penelitian 

   Peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan penelitian dalam 

melakukan penelitian ini, namun peneliti tetap berusaha untuk meminimalisir 

dan mengatasi keterbatasan tersebut. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

kurangnya pemahaman peneliti terhadap kalimat-kalimat berbahasa Arab. 

Oleh karena itu, peneliti akan lebih banyak belajar terkait pemahaman 

berbahasa Arab supaya bisa memahami secara lebih mendalam makna-makna 

tersirat yang terkandung dalam kitab-kitab atau karya-karya dari para penulis 

yang lain. 

C. Saran 

  Nilai-nilai pelndidikan tau lhid dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-

Taulhid karya Syaikh Mu lhammad bin Abdu ll Wahhab At-Tamimi ini tidak 

hanya ulntu lk dipellajari bagi sellulrulh u lmat Islam saja, mellainkan ju lga ulntulk 

diamalkan dalam kelhidu lpan selhari-hari selbagai ulmat Islam yang taat dan patu lh 

pada pelrintah Allah. Secara garis besar, dalam kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-

Taulhid ini sudah memberikan pemahaman yang cukup terkait nilai-nilai 

tauhid, hal itu karena dalam kitab ini sang pengarang menggunakan bahasa 

yang ringkas dan jelas dalam menjelaskan isi yang terdapat dalam kitab ini.  

  Diharapkan kitab Ta’lim Ash-Shibyan At-Taulhid ini dapat dijadikan 

selbagai dasar su lmbelr ilmu l pelngeltahulan dalam pelndidikan Islam mau lpuln 

pelndidikan tau lhid, selhingga melmuldahkan para pelselrta didik ulntu lk bellajar ilmul 

pelndidikan Islam atau l pelndidikan taulhid yang lelbih lulas.  
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